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ABSTRAK

Jannara Dewaji. 2025, SKRIPSI. Judul: “Analisis Perbandingan Efisiensi Industri
Asuransi Jiwa Syariah Dan Konvensional Di Indonesia Dengan
Metode Data Envelopment Analysis (DEA)”

Pembimbing : Dr. Khusnudin M.E.I

Kata Kunci  : Efisiensi, Asuransi, CRS, VRS, SE

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efisiensi asuransi jiwa
syariah dan konvensional di Indonesia menggunakan metode Data Envelopment
Analysis (DEA) dengan pendekatan kuantitatif dan purposive sampling. Data
keuangan dari 24 perusahaan syariah dan 17 konvensional periode 2019-2023
dianalisis menggunakan pendekatan CRS, VRS, dan SE melalui MAX DEA 8 dan
Excel. Hasilnya, 14 perusahaan syariah dan 6 konvensional efisien menurut CRS
dan SE, serta 15 syariah dan 9 konvensional efisien menurut VRS. Inefisiensi
utamanya disebabkan oleh liabilitas dan beban operasional. Penelitian ini
menyoroti pentingnya analisis efisiensi untuk keberlanjutan industri, pertumbuhan
ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat.
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ABSTRACT

Jannara Dewaji. 2025, UNDERGRADUATE THESIS. Title: “Comparative Analysis
of the Efficiency of Sharia and Conventional Life Insurance
Industries in Indonesia with the Data Envelopment Analysis (DEA)
Method”

Advisor : Dr. Khusnudin, M.E.1

Keywords : Efficiency, Insurance, CRS, VRS, SE

This study aims to compare the efficiency of sharia and conventional life
insurance in Indonesia using the Data Envelopment Analysis (DEA) method with a
quantitative approach and purposive sampling. Financial data from 24 sharia and
17 conventional companies for the 2019-2023 period were analyzed using the CRS,
VRS, and SE approaches through MAX DEA 8 and Excel. As a result, 14 Islamic
and 6 conventional companies are efficient according to CRS and SE, and 15
Islamic and 9 conventional are efficient according to VRS. The inefficiency is
mainly caused by liabilities and operating expenses. This study highlights the
importance of efficiency analysis for industry sustainability, economic growth, and
community welfare.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bergantung pada aktivitas organisasi, efisiensi lembaga keuangan dapat
diukur dengan menggunakan pendekatan parametrik atau non-parametrik. Tiga
pendekatan utama pada sektor lembaga keuangan mencakup produksi,
intermediasi, dan aset. Menurut Freixas et al. (1998), pendekatan klasik melihat
aktivitas keuangan dari sisi produksi dan intermediasi, sementara pendekatan
modern menekankan aspek aset, termasuk proses informasi dan manajemen risiko

yang dapat menyebabkan konflik kepentingan.

Pendekatan produksi menekankan aktivitas lembaga keuangan sebagai
penyedia layanan bagi deposan dan peminjam kredit. Untuk mencapai tujuan
tersebut, lembaga keuangan harus menghasilkan output yang diinginkan dengan
memanfaatkan berbagai faktor produksi seperti aset, modal, dan tenaga kerja. Di
sisi lain, pendekatan intermediasi melihat peran lembaga keuangan sebagai
perantara. Lembaga keuangan bertugas mengalihkan dan menyalurkan aset
keuangan dari unit yang memiliki lebih banyak dana ke unit yang kurang. Metode
ini mengukur output dengan menghitung jumlah pinjaman dan investasi yang
dilakukan. Pendekatan intermediasi pada dasarnya melengkapi pendekatan
produksi, dengan fokus pada bagaimana lembaga keuangan memproses transaksi
keuangan, yakni mengumpulkan pendanaan dari deposan dan mendistribusikannya
kepada debitur. Pendekatan aset menekankan peran lembaga keuangan sebagai
penyedia kredit, dengan efisiensi diukur berdasarkan kemampuannya menyalurkan

dana ke berbagai instrumen keuangan (Huda & Nasution, 2014).

Menurut Deadren (1993) dalam Daat (2007), lembaga keuangan dapat
dikatakan efisien apabila lembaga keuangan tersebut menggunakan input yang
lebih kecil atau sama untuk menghasilkan output yang sama atau lebih besar. Hal

ini sejalan dengan pengertian yang dikemukakan oleh Halim (2000) dalam Daat



(2007) jika lembaga keuangan A menggunakan input yang lebih sedikit
dibandingkan lembaga keuangan B, dikatakan bahwa lembaga keuangan A lebih
efisien dibandingkan lembaga keuangan B karena mereka menghasilkan output
yang sama atau memperoleh hasil yang lebih besar meskipun input yang digunakan

Sama.

Salah satu produk dari lembaga keuangan non-bank adalah asuransi dimana
asuransi merupakan kesepakatan antara satu pihak yang memberikan jaminan
kepada pihak lain atas berbagai risiko atau kerugian yang mungkin terjadi dan
dialami oleh pihak yang dijamin (Soleha & Hanifuddin, 2021). Fungsi asuransi
tidak hanya terbatas pada perlindungan terhadap aset dan keluarga, tetapi juga
memiliki fungsi yang lebih luas, yakni sebagai instrumen investasi (Zainta et al.,
2024). Dana asuransi dikelola dan diinvestasikan pada sektor-sektor yang

berpotensi memberikan keuntungan bagi pemilik dana.

Saat ini, industri asuransi di Indonesia juga semakin berkembang. Sampai
31 Desember 2023, ada 364 perusahaan asuransi syariah dan konvensional yang
diizinkan di Indonesia, menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Ini termasuk
147 perusahaan asuransi dan reasuransi serta 217 perusahaan penunjang usaha

asuransi. Tabel 1.1 menunjukkan pertumbuhan jumlah perusahaan perasuransian.

Tabel 1.1 Jumlah Perusahaan Asuransi Di Indonesia

No. Perusahaan Asuransi 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
1 Asuransi Jiwa 60 59 60 59 57
a) Swasta Nasional 37 36 36 35 34
b) Patungan (Joint Venture) 23 23 24 24 23
2 Asuransi Umum 79 77 77 78 78
a) Swasta Nasional 56 58 56 56 55
b) Patungan (Joint Venture) 23 19 21 22 23
3 Reasuransi 7 7 7 8 8
a) Swasta Nasional 7 7 7 8 8

b) Patungan (Joint Venture) - - -
4 Penyelenggara Program  Asuransi
Sosial dan Jaminan Sosial Tenaga | 2 2 2 2 2
Kerja

5 Penyelenggara Program  Asuransi
untuk ASN dan TNI/POLRI




Jumlah (1s.d 5) 151 | 148 | 149 [ 150 | 147

6 Perusahgan Penunjang Usaha 999 | 228 | 223 | 223 | 217
Asuransi

a) Pialang Asuransi 160 | 160 | 155 | 155 | 149

b) Pialang Reasuransi 42 42 41 41 41

c) Penilai Kerugian Asuransi 27 26 27 27 27

Jumlah Total (1 s.d 6) 380 | 376 | 372 | 373 | 364

Sumber: OJK, Statistik Perasuransian 2023

Jumlah perusahaan di sektor perasuransian Indonesia menurun dari 380
perusahaan pada 2019 menjadi 364 pada 2023, terutama disebabkan oleh penurunan
pada perusahaan asuransi jiwa, asuransi umum swasta nasional, dan pialang
asuransi. Pada tahun 2023 terdapat 3 perusahaan asuransi yang dicabut izinnya oleh
OJK dikarenakan posisi keuangannya yang tidak sehat, selain itu perusahaan tidak
mampu mencapai tingkat solvabilitas minimum dan tidak ada komitmen untuk
menambah modal. Adapun ketiga perusahaan tersebut adalah PT Asuransi Jiwa

Kresna, PT Asuransi Jiwa Prolife Indonesia, dan PT Asuransi Purna Artanugraha.

Sebagai salah satu pilar utama dalam sektor asuransi, asuransi jiwa tidak
hanya memiliki peran besar secara ekonomi, tetapi juga memberikan dampak sosial
yang mendalam dalam melindungi individu dan keluarga dari risiko keuangan yang
tidak terduga seperti kematian. Hal ini menjadikan asuransi jiwa sebagai produk
yang relevan dan bernilai, meskipun persepsi terhadapnya masih beragam di
masyarakat. Beberapa orang melihat asuransi jiwa sebagai investasi yang berharga
yang memberikan ketenangan pikiran dan keamanan bagi orang yang mereka
sayangi jika mereka meninggal secara mendadak. Di sisi lain, ada juga yang melihat
asuransi jiwa sebagai barang yang tidak perlu dan eksklusif untuk orang kaya.
Pandangan seseorang tentang asuransi jiwa juga dipengaruhi oleh hal-hal seperti

usia, pendapatan, pendidikan, dan budaya (Rao et al., 2023).

Asuransi jiwa konvensional dan syariah adalah dua kategori utama yang
tersedia di pasar. Asuransi jiwa syariah berdasarkan prinsip ta'awun (tolong-
menolong) dan risk-sharing (berbagi risiko), dengan berpedoman pada nilai-nilai
syariah (Utama, 2022). Di sisi lain, asuransi jiwa konvensional didasarkan pada

prinsip transfer risiko, di mana perusahaan asuransi menanggung risiko yang



dialihkan oleh pemegang polis dengan imbalan premi (Darmawan, 2024). Tabel 1.3
dan 1.4 menunjukkan pertumbuhan pangsa pasar (market share) dari segi
polis/peserta dan aset periode tahun 2019-2023.

Tabel 1.2 Polis/Peserta Pada Asuransi Jiwa Syariah Dan Konvensional
Periode 2019-2023

Polis/Peserta

Keterangan 2019 2020 2021 2022 2023

Seluruh

. 56.058.132 | 55.821.532 | 55.025.476 | 44.132.032 | 41.988.988
Asuransi Jiwa

Asuransi Jiwa

. 44.104.522 | 46.320.426 | 48.423.391 | 32.555.429 | 31.484.397
Konvensional

Asuransi Jiwa

. 11.953.610 | 9.501.106 | 6.602.085 | 11.576.603 | 10.504.591
Syariah

Persentase
Asuransi Jiwa | 78,68% 82,98% 88,00% 73,77% 74.,98%
Konvensional

Persentase
Asuransi Jiwa 21,32% 17,02% 12,00% 26,23% 25,02%
Syariah

Sumber: OJK, Statistik Perasuransian 2023

Jumlah peserta dan polis asuransi jiwa di Indonesia menunjukkan tren
penurunan dalam lima tahun terakhir. Jumlah peserta asuransi jiwa konvensional
turun drastis dari 44.104.522 menjadi 31.484.397 pada tahun 2019, dan persentase
pangsa pasarnya turun dari 78,68% pada tahun 2019 menjadi 74,98% pada tahun
2023. Sebaliknya, jumlah peserta asuransi jiwa syariah juga menurun dari
11.058.132 pada tahun 2019. Di tengah penurunan populasi asuransi jiwa secara
keseluruhan, tren ini menunjukkan minat yang semakin besar terhadap produk

berbasis prinsip syariah.



Gambar 1.1 Grafik Laba Bersih Pada Asuransi Jiwa Syariah Dan
Konvensional Periode 2019-2023 (Dalam Jutaan Rupiah)
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Sumber: OJK, Statistik Perasuransian 2023

Berdasarkan data, laba bersih pada sektor asuransi jiwa syariah dan
konvensional mengalami tren menurun. Dalam lima tahun terakhir mengalami
penurunan hingga 70,5% pada asuransi jiwa konvensional dan 36,6% pada asuransi
jiwa syariah. Asuransi jiwa konvensional mendominasi total laba bersih tetapi
menunjukkan volatilitas yang ekstrem, sementara asuransi jiwa syariah lebih stabil
meskipun cenderung stagnan. Data ini mencerminkan bahwa segmen konvensional
sangat dipengaruhi faktor makroekonomi, sedangkan segmen syariah menghadapi

tantangan dalam pertumbuhan yang berkelanjutan.

Pengukuran tingkat efisiensi asuransi jiwa memiliki peran yang sangat
penting. Efisiensi mencerminkan kemampuan manajemen perusahaan untuk
menggunakan sumber daya secara optimal. Selain itu, evaluasi efisiensi ini juga
diperlukan untuk menghadapi persaingan dengan asuransi jiwa lainnya. Para
peserta asuransi juga memiliki kepentingan dalam mengetahui kinerja efisiensi
perusahaan asuransi jiwa, sehingga mereka dapat menaruh kepercayaan terhadap

perusahaan tersebut, terutama dalam perjanjian jangka panjang (Rismayanti, 2020).

Pada lima tahun terakhir terdapat penurunan jumlah perusahaan di industri

asuransi, penurunan paling besar berada pada sektor asuransi jiwa. Hal ini juga



selaras dengan penuruan polis dan laba bersih secara keseluruhan terutama pada
asuransi jiwa, dengan menurunnya polis dan laba bersih tiap tahunnya akan
berpotensi membahayakan keberlanjutan dari perusahaan asuransi. Pada lembaga
keuangan bank dan non-bank untuk dapat meningkatkan aset dan modal salah satu
caranya adalah melalui dana pihak ketiga (DPK) atau polis. Dengan penurunan
polis dapat disimpulkan terdapat penurunan minat masyarakat terhadap asuransi
khususnya pada sektor asuransi jiwa. Sehingga dengan meneliti efisiensi industri
asuransi khususnya pada sektor asuransi jiwa akan meningkatkan kemungkinan
keberlanjutan pada industri asuransi jiwa. Dengan demikian, upaya untuk
meningkatkan efisiensi dan memastikan keberlanjutan industri asuransi jiwa
sangatlah penting agar sektor ini dapat terus berperan dalam memberikan
perlindungan bagi individu, mendukung pertumbuhan ekonomi, serta berkontribusi

pada kesejahteraan masyarakat (Holliday et al., 2021).

Tingginya biaya operasional merupakan salah satu tantangan utama yang
kerap dihadapi oleh industri asuransi. Berdasarkan penelitian Hasanatina et al.
(2021) perusahaan asuransi jiwa baik syariah maupun konvensional masih
mengalami ketidakefisienan akibat pengelolaan operasional dan manajemen yang
belum optimal. Temuan ini sejalan dengan studi Wangi & Darmawanto (2020) yang
menyatakan bahwa biaya operasional memengaruhi tingkat efisiensi pada
perusahaan asuransi jiwa, baik yang berbasis syariah maupun konvensional, di

Indonesia.

Namun, berbagai studi sebelumnya menunjukkan adanya perbedaan
pandangan terkait hal ini. Astuti et al. (2017); Afifah (2020) dan Haer (2022)
menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan dalam efisiensi antara
asuransi jiwa konvensional dan syariah. Sementara itu, Zahara et al. (2020)
menemukan bahwa perusahaan asuransi jiwa konvensional cenderung lebih efisien
dibandingkan perusahaan asuransi jiwa syariah. Di sisi lain, hasil penelitian Novi
(2024) justru menunjukkan bahwa asuransi jiwa syariah memiliki tingkat efisiensi

yang lebih tinggi. Temuan ini bertentangan dengan hasil studi dari Prijanto (2023)



dan Ardianto (2020) yang menyatakan bahwa sebagian besar perusahaan asuransi

jiwa syariah di Indonesia masih belum efisien.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana tingkat efisiensi asuransi jiwa syariah di Indonesia pada
tahun 2019-2023?

Bagaimana tingkat efisiensi asuransi jiwa konvensional di Indonesia
periode tahun 2019-2023?

Bagaimana perbandingan tingkat efisiensi antara asuransi jiwa syariah
dan asuransi jiwa konvensional periode tahun 2019-2023?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat efisiensi perusahaan
asuransi jiwa syariah periode 2019-2023.

Untuk mengetahui dan menganalisis tingkat efisiensi perusahaan
asuransi jiwa konvensional periode 2019-2023.

Untuk mengetahui dan menganalisis perbandingan tingkat efisiensi

antara asuransi jiwa syariah dan konvensional periode tahun 2019-2023.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini dapat membantu pemerintah dalam merumuskan
kebijakan dan regulasi yang mendorong perusahaan asuransi jiwa di
Indonesia untuk bekerja lebih efisien dan berkelanjutan. Data efisiensi
yang diperoleh juga dapat menjadi dasar dalam menyusun standar
operasional yang lebih efektif, baik bagi asuransi syariah maupun

konvensional.



2. Bagi Akademisi dan Peneliti

Studi ini dapat melengkapi tentang penelitian-penelitian sebelumnya
terutama mengenai efisiensi asuransi jiwa Syariah dan konvensional di

Indonesia.
3. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para
pembaca dan dapat digunakan sebagai referensi tambahan untuk

memilih asuransi jiwa yang sesuai.
4. Bagi Perusahaan Asuransi Jiwa

Penelitian ini memberikan wawasan bagi perusahaan asuransi tentang
kinerja efisiensi operasional mereka dibandingkan dengan industri
lainnya. Perusahaan dapat menggunakan temuan ini untuk
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, meningkatkan daya saing,

dan memaksimalkan penggunaan sumber daya mereka.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai acuan penulis penelitian ini

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Penulis, Tahun,

Metode

manajemen dan
operasi input ke
output yang tidak
optimal..

No. - Variabel - Hasil Penelitian Perbedaan
Judul Penelitian Penelitian

1. | Astuti et al., | Variabel Data Asuransi  jiwa | Variabel
(2017) Input: Envelopment | syariah  mampu | Input,
Perbedaan Modal, Analysis menghasilkan Variabel
Efisiensi Investasi, (DEA) nilai yang | Output,
Perusahaan Beban hampir sama | Objek:
Asuransi  Jiwa dengan asuransi | 13  Asuransi
Syariah dan | Variabel jiwa Jiwa Syariah
Konvensional | Output: konvensional, dan 5
di Indonesia | Pendapatan meskipun Asuransi Jiwa
dengan Metode | Investasi, memiliki pangsa | Konvensional
Data Profit. pasar yang lebih
Envelopment kecil.
Analysis
(DEA).

2. | Hasanatina et | Variabel Data Hasil  analisis | Variabel
al., (2021) | Input: Envelopment | DEA Input,
Perbandingan Biaya Analysis menunjukkan Variabel
Efisiensi pada | Komisif, (DEA) rata-rata seluruh | Output,
Industri Biaya pendekatan | subjek penelitian | Objek:
Asuransi  Jiwa | Operasional, | VRS dan | belum efisien. | 3 Asuransi
Syariah dan | Ekuitas CRS dengan | Faktor yang | Jiwa Syariah
Konvensional orientasi menyebabkan dan 3
dengan  Data | Variabel input-output. | perusahaan Asuransi Jiwa
Envelopment Output: asuransi jiwa | Konvensional.
Analysis Pendapatan syariah dan
(DEA). Premi, konvensional

Pendapatan inefisien adalah
Investasi tingkat




Zahara et al, | Variabel Data Hasil  analisis | Variabel
(2020) Analisis | Input: Aset, | Envelopment | efisiensi rata-rata | Input,
Perbandingan Modal, Analysis dengan Variabel
Efisiensi Biaya (DEA) menggunakan Output
Perusahaan Administrasi | pendekatan | metode DEA | Objek:
Asuransi  Jiwa | dan Umum, | VRS dengan | menunjukkan 10 Asuransi
Konvensional Beban orientasi bahwa Jiwa Syariah,
dan Syariah di | Komisi output. perusahaan dan 10
Indonesia asuransi jiwa | Asuransi Jiwa
dengan Metode | Variabel konvensional Konvensional.
Data Output: memiliki tingkat
Envelopment Premi, efisiensi  yang
Analysis (DEA) | Pendapatan lebih unggul
Investasi dibandingkan

dengan

perusahaan

asuransi jiwa

syariah.
Prijanto & | Variabel Data Hasil penelitian | Variabel
Indrayani, Input: Aset, | Envelopment | menunjukkan Input,
(2023) Analisis | Beban Analysis bahwa mayoritas | Variabel
Tingkat Usaha, (DEA) unit usaha | Output,
Efisiensi  Unit | Klaim pendekatan | syariah pada | Pendekatan
Usaha Syariah VRS dengan | perusahaan Objek:
Perusahaan Variabel orientasi asuransi jiwa di | 17  Asuransi
Asuransi  Jiwa | Output: input Indonesia selama | Jiwa Syariah
di Indonesia | Kontribusi periode  2018-
dalam (Premi), 2020 belum
Mempersiapkan | Pendapatan mencapai tingkat
Spin-off. Investasi efisiensi  yang

optimal, dengan

76,47% dari total

17 unit yang

dianalisis

tergolong tidak

efisien.
Ardianto & | Variabel Data Hasil penelitian | Variabel
Sukmaningrum, | Input: Envelopment | menunjukkan Input, variabel
(2020) Analisis | Modal, Analysis bahwa rata-rata | Output,
Efisiensi Pengeluaran, | (DEA) efisiensi asuransi | Pendekatan
Asuransi  Jiwa | Investasi pendekatan | jiwa syariah di | Objek:
Syariah di VRS dengan | Indonesia lebih | 12 Asuransi
Indonesia dan | Variabel orientasi rendah Jiwa Syariah
Takaful Family | Output: Input. dibandingkan di  Indonesia
Malaysia Laba, dengan dan 5

10




dengan Metode | Pendapatan Malaysia, Asuransi Jiwa
Data Investasi dengan tren | Syariah di
Envelopment efisiensi Malaysia.
Analysis (Studi keduanya
Kasus pada menurun selama
Koperasi  Jasa tahun 2015-
Keuangan 2018. Inefisiensi
Syariah Al ini  disebabkan
Abrar) oleh variabel
output.
Rohmah et al., | Variabel Stochastic Analisis Variabel
(2022) Analisis | Input: Aset, | Frontier menggunakan Input,
Efisiensi Klaim Approach Stochastic Variabel
Asuransi  Jiwa (SFA) Frontier Output,
Syariah di | Variabel Approach (SFA) | Metode
Indonesia Output: menunjukkan Analisis
dengan Pendapatan efisiensi Objek:
Pendekatan Investasi produksi 10 Asuransi
Stochastic asuransi syariah | Jiwa Syariah
Frontier di Indonesia
Approach sebesar 81,87%,
(SFA). dengan aset dan
Klaim memiliki
pengaruh negatif
yang tidak
signifikan
terhadap
pendapatan
investasi.
Lee et al, | Variabel Data Analisis  DEA | Variabel
(2019) Input: Envelopment | menunjukkan Input,
Efficiency, Tenaga Analysis bahwa asuransi | Variabel
Firm-Specific Kerja, (DEA) jiwa syariah | Output
and Corporate | Liabilitas, umumnya Objek:
Governance Ekuitas kurang  efisien | 11 Produk
Factors of The dalam  alokasi | Asuransi Jiwa
Takaful Variabel sumber  daya, | Syariah
Insurance Output: meskipun Keluarga dan
Laba Bersih, asuransi jiwa | 8 Produk
Pendapatan syariah keluarga | Asuransi Jiwa
Investasi, lebih efisien | Syariah
Klaim biaya Umum.
dibandingkan
asuransi jiwa
syariah  umum.
Data panel

11




mengungkapkan
bahwa tata kelola
perusahaan
mempengaruhi
efisiensi  biaya,
sementara faktor
spesifik
perusahaan tidak
berpengaruh
signifikan pada
efisiensi  biaya
maupun teknis.

Akhtar, M.H. | Variabel Data Analisis Variabel
(2018) Input: Envelopment | menunjukkan Input,
Performance Ekuitas, Analysis bahwa skor | Variabel
Analysis of | Klaim, (DEA) efisiensi Output
Takaful and | Beban perusahaan Objek:
Conventional meningkat 30 Asuransi
Insurance Variabel secara konsisten | Jiwa Syariah
Companies in | Output: dari 2010 hingga | di Saudi
Saudi Arabia. Pendapatan 2014, Arabia
Investasi, mencerminkan
Laba Bersih, Kinerja yang
Pendapatan baik. Penurunan
Biaya pada 2015
Investasi dan kemungkinan
Manajemen disebabkan oleh
persaingan ketat
yang mengarah
pada
pengeluaran
tidak produktif.
Sekitar 47%
perusahaan,
termasuk  tiga
perusahaan
terbesar, berhasil
mempertahankan
posisi kompetitif
dengan skor
efisiensi rata-rata
sekitar 0,90.
Alhassan & | Variabel Data Perusahaan Variabel
Boakye, (2020), | Input: Envelopment | asuransi jiwa | Input,
Board Pendapatan | Analysis konvensional Variabel
Characteristics | Operasional, | (DEA) beroperasi Output

12




and Life | Ekuitas, dengan tingkat | Objek:
Insurance Liabilitas inefisiensi yang | 73 Perusahaan
Efficiency in tinggi dalam | Asuransi
South Africa. Variabel struktur tata
Output: kelola yang
Klaim, Aset sangat
independen.
Analisis  tahap
kedua
mengungkapkan
bahwa  ukuran
dan
independensi
komite audit
meningkatkan
efisiensi,
sementara
independensi
dewan justru
inefisien.

10. | Jaloudi, M. M. | Variabel Data Penelitian Variabel
(2019), The | Input: Beban | Envelopment | menunjukkan Input,
Efficiency  of | Operasional, | Analysis adanya  sedikit | Variabel
Jordan Liabilitas (DEA) peningkatan Output
Insurance dan Ekuitas, efisiensi  teknis | Objek
Companies and | Cadangan pada perusahaan | Penelitian: 22
Its Premi asuransi Perusahaan
Determinants Yordania, Asurnasi  di
Using DEA, | Variabel dengan Yordania
Slacks, and | Output: perbedaan
Logit Models. Pendapatan signifikan antar

Premi, perusahaan

Pendapatan setiap tahunnya.

Investasi. Faktor internal
utama yang
memengaruhi
efisiensi adalah

ekuitas pemilik,
ketentuan teknis,
dan biaya
operasional,
sementara faktor
eksternal seperti
jenis, ukuran,
dan
pengembalian

13




aset turut
memengaruhi
efisiensi.

11. | Al-Amri, K. | Variabel Data UAE dan Qatar | Variabel
(2015). Takaful | Input: Envelopment | memiliki Input,
insurance Tenaga Analysis efisiensi  teknis | Variabel
efficiency in the | Kerja, (DEA) tertinggi, Output, Objek
GCC countries | Liabilitas, sementara Arab | Penelitian

Ekuitas Saudi dan UAE
paling  unggul
Variabel dalam efisiensi
Output: biaya, dengan
Total UAE menonjol
Kerugian, di kedua aspek.
Total Temuan ini
Investasi menyoroti
perlunya strategi
peningkatan,
Khususnya dalam
efisiensi alokatif,
guna
mengoptimalkan
sektor Takaful di
GCC.

12. | llyas, A. M., & | Variabel Data Sektor asuransi | Variabel
Rajasekaran, S. | Input: Envelopment | non-jiwa di India | Input,
(2019). An | Tenaga Analysis memiliki Variabel
empirical Kerja, (DEA) efisiensi teknis, | Output
investigation of | Ekuitas, skala, biaya, dan | Objek
efficiency and | Liabilitas alokatif yang | Penelitian
productivity in cukup baik,
the Indian non- | Variabel namun masih
life insurance | Output: terdapat potensi
market Klaim, Total untuk

Investasi peningkatan.
Asuransi  publik
lebih efisien
dalam hal biaya
dibandingkan
dengan  sektor
swasta.

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025

Penelitian terkait efisiensi asuransi jiwa syariah dan konvensional

menunjukkan hasil yang bervariasi tergantung pada metode, variabel, dan objek
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yang digunakan. Astuti et al. (2017) dan Zahara et al. (2020) membandingkan
efisiensi syariah dan konvensional menggunakan metode data envelopment
analysis (DEA), dengan hasil bahwa asuransi jiwa syariah memiliki efisiensi
mendekati konvensional meskipun memiliki market share lebih kecil. Namun,
penelitian Zahara menunjukkan bahwa konvensional cenderung lebih efisien.
Hasanatina et al. (2020) menemukan bahwa rata-rata asuransi jiwa belum efisien
karena manajemen input-output yang kurang optimal, sementara Prijanto &
Indrayani (2023) mencatat bahwa 13 dari 17 unit usaha syariah atau sekitar 76,47%

unit usaha syariah di Indonesia tergolong tidak efisien.

Penelitian Lee et al. (2019) menyoroti bahwa tata kelola perusahaan
berperan dalam efisiensi, sedangkan Alhassan & Boakye (2020) mencatat bahwa
struktur tata kelola independen pada asuransi konvensional cenderung
menyebabkan inefisiensi. Di luar Indonesia, asuransi syariah di Malaysia (Ardianto
& Sukmaningrum, 2020) dan GCC (Al-Amri, 2015) menunjukkan kinerja lebih
baik, dengan UAE dan Qatar unggul dalam efisiensi teknis-biaya. Sementara itu,
analisis di Saudi Arabia (Akhtar, 2018), India (llyas & Rajasekaran, 2019), dan
Yordania (Jaloudi, 2019) menggarisbawahi peran tata kelola perusahaan, ukuran,

dan persaingan pasar dalam mendorong efisiensi.
2.2 Kajian Teoritis
2.2.1 Efisiensi

Konsep efisiensi berasal dari teori ekonomi mikro yang terdiri dari dua
komponen utama: teori produsen dan teori konsumen. Dalam teori produsen, fokus
utamanya adalah bagaimana produsen berusaha mendapatkan keuntungan
maksimal sambil menjaga biaya tetap minimal. Sementara itu, teori konsumen
berfokus pada bagaimana konsumen berupaya mencapai tingkat kepuasan atau
utilitas maksimal (Huda & Nasution, 2014).

Dalam teori produsen, dikenal konsep frontier produksi, yaitu suatu kurva
yang menunjukkan hubungan teknis antara input dan output selama proses

produksi. Frontier ini menggambarkan tingkat output maksimum yang dapat
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dihasilkan dari kombinasi input tertentu, dengan asumsi bahwa teknologi yang
digunakan oleh perusahaan atau industri berada pada kondisi tertentu dan tidak

mengalami perubahan (Huda & Nasution, 2014).

Gambar 2.1 Kurva Frontier Produksi Dan Efisiensi Teknis

0] X

Sumber: Huda & Nasution (2014)

Perusahaan yang berada pada titik A belum efisien secara teknis karena
masih memiliki peluang untuk meningkatkan output (y) hingga titik B tanpa
menambah input (x). Sebaliknya, perusahaan juga bisa mempertahankan output
yang sama dengan mengurangi input hingga mencapai titik C di kurva frontier
produksi. Dengan kata lain, efisiensi teknis belum tercapai. Suatu entitas dikatakan
efisien secara ekonomi jika mampu menghasilkan output tertentu dengan biaya

produksi seminimal mungkin (Desiana, 2017).

Menurut Silkman (1986) dalam Bastian (2009) mengemukakan bahwa
efisiensi adalah kemampuan perusahaan menyelesaikan tugas secara tepat, yang
secara matematis diukur melalui rasio output terhadap input. Suatu perusahaan
dianggap efisien apabila dapat meningkatkan output tanpa menambah input, atau

mengurangi input tanpa menurunkan output.

Menurut Komaryatin (2006) efisiensi adalah perbandingan antara input dan
output yang mencerminkan kemampuan menghasilkan output maksimum dari input
tertentu. Semakin besar rasio output terhadap input, semakin tinggi tingkat
efisiensinya. Secara umum, efisiensi menunjukkan pemanfaatan input secara

optimal untuk mencapai hasil produksi maksimal.
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Menurut Coelli et al (2005) efisiensi diukur dengan dua pendekatan:
berorientasi output dan berorientasi input. Pendekatan berorientasi output berfokus
pada memaksimalkan keuntungan dengan meningkatkan output tanpa menambah
input. Sedangkan pendekatan berorientasi input berfokus pada mengurangi input
untuk menghasilkan output yang sama, dengan tujuan meminimalkan biaya

produksi.

Menurut Coelli et al (2005) dari sudut pandang perusahaan, dikenal tiga

jenis efisiensi:

1. Efisiensi Teknis adalah kemampuan perusahaan menghasilkan output
maksimum dari input yang tersedia, tanpa mengurangi output lain. Suatu
proses dikatakan efisien secara teknis jika tidak ada cara lain untuk
meningkatkan hasil tanpa mengorbankan hal lain.

2. Efisiensi Alokatif mengacu pada penggunaan input secara optimal
sesuai dengan harga dan teknologi yang berlaku. Input dinilai efisien
jika tidak dapat dialihkan untuk tujuan lain tanpa menimbulkan
kerugian.

3. Efisiensi Ekonomi, merupakan kombinasi dari efisiensi teknis dan
alokatif, yaitu menghasilkan output maksimal dengan input yang
tersedia sekaligus mengoptimalkan penggunaannya berdasarkan nilai

ekonomis.

Seperti yang dinyatakan oleh Kumbhaker dan Lovell (2000) dalam Abidin
& Endri (2009), mewujudkan efisiensi teknis adalah langkah pertama menuju
efisiensi ekonomi. Untuk memperoleh keuntungan maksimal, perusahaan harus
mampu memproduksi output optimal dengan input tertentu serta menggunakan

kombinasi sumber daya yang sesuai dengan struktur harga yang berlaku.

2.2.2 Efisiensi dalam Perspektif Islam

Manajemen yang efisien berfokus pada pemanfaatan sumber daya secara

optimal untuk mencapai tujuan secara maksimal tanpa menyia-nyiakan sumber
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daya selama proses operasional. Operasional dianggap tidak efisien jika manajemen
menggunakan sumber daya melebihi kebutuhan. Dalam ajaran Islam, efisiensi
sangat dianjurkan dalam segala hal, baik dalam pengelolaan waktu, maupun dalam
berkata atau bertindak. Bahkan, Islam mendorong untuk meninggalkan hal-hal yang
sia-sia, meskipun tidak membawa manfaat atau kerugian, apalagi yang jelas
mengandung keburukan dan kerugian. Bahkan dalam Q.S Al-Isra ayat 26-27 Allah
SWT melarang setiap manusia dalam berperilaku boros.

f g

S 1B a3, Al O (1) RIS S5 Y5 2 Gl Gl taas Al 15 ol

YY) 53 ) el 565 ialS

Artinya: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin, dan
orang-orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya para pemboros ituu
adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada
Tuhannya.”

Menurut Tafsir Jalalain, dalam Q.S. Al-Isra ayat 26-27, Allah
memerintahkan agar memberikan hak kepada kerabat terdekat, yaitu dengan
memuliakan mereka dan menjaga hubungan silaturahmi. Selain itu, hak juga harus
diberikan kepada orang-orang miskin dan musafir (orang yang sedang dalam
perjalanan). Allah melarang seseorang untuk menghambur-hamburkan harta secara

boros, yaitu dengan membelanjakannya di luar jalan ketaatan kepada-Nya.

Orang-orang yang hidup boros disamakan dengan saudara-saudara setan
karena mereka mengikuti perilaku setan. Setan sendiri dikenal sebagai makhluk
yang sangat ingkar kepada Tuhannya, tidak mensyukuri nikmat yang telah
diberikan. Demikian pula, orang yang boros menunjukkan sikap tidak menghargai
nikmat Allah.

Makna dari tafsir tersebut sejalan dengan konsep efisiensi, yaitu

memanfaatkan harta secara optimal dengan memberi hak kepada yang
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membutuhkan tanpa pemborosan. Islam melarang perilaku boros karena tidak

efisien dan mencerminkan ketidaksyukuran terhadap nikmat Allah.

2.3 Kerangka Konseptual
Penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA)
untuk menilai efisiensi perusahaan asuransi jiwa, dengan input berupa liabilitas,

ekuitas, aset, beban usaha, dan klaim, serta output berupa premi, pendapatan

investasi, laba/rugi, dan dana tabarru’. Data berasal dari laporan keuangan tahunan.

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

Laporan Kevangan Asuransi Jiwa Syariah
dan Konvensional

Variabel Input: Variabel Output:

L Llat:!lhtas 1. Pendapatan Premi

2. Ekuitas )
2. Pendapatan Investasi

3. Aset .
3.Laba Bersih

4. Beban Usaha .

- : 4. Dana Tabarry

5. Klaim

¥

Penilaian Efisiensi Menggunakan Data

Envelopment Analysis (DEA)

'

!

Syariah

Nilai Efisiensi Asuransi Jiwa

Nilai Efisiensi Asuransi Jiwa

Konvensional

h

Hasil dan Interpretasi

A

Eesimpulan dan Saran

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025
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2.4 Hipotesis

Menurut Abdullah (2015) dalam Yam & Taufik (2021), Hipotesis
merupakan sebuah pernyataan sementara yang dirumuskan untuk diuji
kebenarannya melalui proses penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini,

antara lain:

Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat efisiensi antara
perusahaan asuransi jiwa syariah dan konvensional selama periode
2019-2023.

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat efisiensi antara
perusahaan asuransi jiwa syariah dan konvensional selama periode
2019-2023.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menekankan pada
pengukuran dan analisis hubungan kausal antar variabel, serta berorientasi pada

hasil dalam lingkungan yang bebas nilai subjektif (Auliya et al., 2020).
3.2 Lokasi Penelitian

Objek penelitian mencakup 7 perusahaan asuransi jiwa syariah full fledge,
17 unit usaha syariah, dan 18 perusahaan asuransi jiwa konvensional yang
mempublikasikan laporan keuangan selama lima tahun terakhir. Data diperoleh

melalui situs resmi masing-masing perusahaan.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup perusahaan asuransi jiwa syariah dan
konvensional yang terdaftar di OJK selama 2019-2023. Pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria yang relevan dengan
tujuan studi. Sampel terdiri dari 7 perusahaan asuransi jiwa syariah full fledge, 17

unit usaha syariah, dan 17 perusahaan asuransi jiwa konvensional.
3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik non-
probabilitas yang memilih sampel secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang
sesuai dengan tujuan penelitian (Ferdinand & Khusnudin, 2023). Untuk
memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian, ditetapkan beberapa

karakteristik populasi sebagai dasar pemilihan sampel, yaitu:
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Tabel 3.1 Kriteria Pengambilan Sampel

No. Kriteria Sampel Jumiah
Sampel
1 Asuransi jiwa syariah yang tergabung kedalam Asosiasi 28
Asuransi Syariah Indonesia (AASI).
9 Asuransi jiwa konvensional yang tergabung kedalam 57
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI).
Asuransi  jiwa syariah dan  konvensional yang
3 | mempublikasikan laporan keuangan dari tahun 2019 hingga 41
2023
Sampel Asuransi Jiwa 41

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan kriteria yang tercantum dalam Tabel 3.1, diperoleh 41

perusahaan sebagai sampel penelitian. Sampel tersebut terdiri dari 24 perusahaan

asuransi jiwa syariah yang meliputi 7 perusahaan full fledge dan 17 unit usaha

syariah, serta 17 perusahaan asuransi jiwa konvensional. Daftar lengkap perusahaan

sampel disajikan pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Daftar Sampel Asuransi Jiwa Syariah dan Konvensional

Konvensional

No. Asuransi Jiwa Jenis Asuransi

1. | Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin Syariah Full Fledge

2. | Asuransi Jiwa Syariah Bumiputera Syariah Full Fledge

3. | Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk | Syariah Full Fledge

4. | Asuransi Jiwa Syariah Kitabisa Syariah Full Fledge

Asuransi Jiwa Syariah Keluarga Indonesia .

5. (Asyki) Syariah Full Fledge

6. | Asuransi Jiwa Syariah Takaful Keluarga Syariah Full Fledge

7. | Asuransi Jiwa Syariah Capital Life Syariah Full Fledge

8. | AIA Einancial Unit Usgha Syariah &
Konvensional

9. | Allianz Life Indonesia Unit US?‘ha Syariah &
Konvensional

10. | Astra Life Unit Usgha Syariah &
Konvensional

11. | Avrist Assurance Unit US?‘ha Syariah &
Konvensional

12. | Axa Mandiri Financial Service Konvensional

13. | BNI Life Insurance Unit Usgha Syariah &
Konvensional

14. | BRI Life Unit Usaha Syariah &
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Unit Usaha Syariah

Ro

15. | Central Asia Raya (CAR) Life Insurance .
Konvensional

16. | Chubb Life Insurance Indonesia Unit Usaha Syariah

17. | Generali Indonesia Unit Usgha Syariah &
Konvensional

18. | Great Eastern Life Indonesia Unit Usgha Syariah &
Konvensional

19. | Manulife Indonesia Unit Usgha Syariah &
Konvensional

20. | Panin Dai-Ichi Life Unit Usgha Syariah &
Konvensional

21. | PEI Mega Life Unit Usgha Syariah &
Konvensional

22. | Reliance Life Unit Usgha Syariah &
Konvensional

23 | Simas Jiwa Unit Usgha Syariah &
Konvensional

24. | Sinarmas MSIG Life Unit Usgha Syarigh &
Konvensional

25. | Taspen Life Konvensional

26. | Tokio Marine Life Insurance Indonesia Unit Usaha Syariah

27. | Victoria Alife Konvensional

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

3.5 Data dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,

dimana data yang sebelumnya tersedia dan diperoleh dari sumber tidak langsung

atau pihak kedua, seperti dokumen tertulis yang dimiliki oleh pemerintah atau

perpustakaan, disebut sebagai data sekunder (Auliya et al., 2020). Data-data ini

diperoleh dari buku, jurnal penelitian, dan website masing-masing perusahaan

asuransi jiwa.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dokumentasi. Data yang dikumpulkan berupa laporan keuangan tahunan untuk

periode 2019-2023, yang diperoleh dari masing-masing website resmi perusahaan

asuransi jiwa di Indonesia.
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3.7 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.3 Variabel Input

Variabel

Definisi

Pengukuran

Liabilitas
(1)

Liabilitas merupakan kewajiban
perusahaan kepada pihak ketiga, baik
jangka pendek maupun panjang, yang
harus diselesaikan saat jatuh tempo dan
berpotensi meningkatkan keuntungan di
masa depan (A. Zahara & Zannati, 2018).

Liabilitas =
Aset - Ekuitas

Ekuitas (1)

Ekuitas, menurut PSAK, adalah hak
residual atas aset setelah dikurangi
kewajiban, mencerminkan kepemilikan
pemilik atas perusahaan (Indah, 2022).

Ekuitas = Aset
- Liabilitas

Total Aset

(Is)

Aset adalah sumber daya ekonomi yang
diperoleh dari transaksi masa lalu dan
diharapkan memberikan manfaat di masa
depan (N. Zahara & Saputra, 2020).

Aset =
Liabilitas +
Ekuitas

Beban Usaha
(14)

Beban usaha merupakan elemen yang
mengurangi pendapatan dan digunakan
sebagai dasar dalam perhitungan laba rugi
sebelum pajak pada laporan laba rugi
komprehensif (Surulloh, 2023).

Beban Usaha =
Beban
Pemasaran +
Beban Akuisisi
+ Beban
Umum dan
Administrasi

Klaim (Is)

Klaim adalah tuntutan atas hak yang
muncul sebagai akibat telah terpenuhinya

Klaim = Klaim
Bruto — Klaim

ketentuan yang tercantum dalam | Reasuransi +
perjanjian antara pihak tertanggung dan | Perubahan
perusahaan  asuransi  (Badruzaman, | Cadangan
2019). Klaim
Sumber: Data diolah peneliti, 2025
Tabel 3.4 Variabel Output
No. | Variabel Definisi Pengukuran
1. | Pendapatan | Pendapatan premi adalah dana yang | Pendapatan Premi =
Premi (O1) | diterima perusahaan dari peserta | Premi Bruto - Premi
sebagai imbalan perlindungan risiko, | Reasuransi +
sebagian di antaranya disisihkan | Perubahan
sebagai cadangan klaim (Lubis et al., | Cadangan Premi
2023).
2. | Pendapatan | Investasi  didefinisikan  sebagai | Pendapatan
Investasi penempatan dana pada suatu entitas | Investasi = Hasil
(O2) atau instrumen dengan tujuan untuk | Investasi +
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memperoleh keuntungan di masa | Pendapatan Dividen
mendatang (Prahasti, 2020). + Pendapatan
Bunga - Beban
Investasi
3. |Laba Rugi|Laba rugi mencerminkan hasil | Laba Rugi = Total
(03) operasional  perusahaan  setelah | Pendapatan - Total
dikurangi oleh pajak, beban bunga, | Beban - Pajak
serta biaya riset dan pengembangan.
Laba juga dipandang sebagai pusat
pertanggungjawaban, di mana selisih
antara pendapatan dan biaya menjadi
indikator kinerja keuangan (Muhajir,
2020).
4. | Dana Dana tabarru’ adalah dana hibah dari | Dana Tabarru’ =
Tabarru’ peserta untuk saling membantu saat | Pendapatan
(O4) terjadi musibah. Namun demikian, | Asuransi +
pengelolaan dana ini juga dapat | Pendapatan dan
mengandung potensi risiko kerugian | Beban Investasi —
(Saniatusilma, 2015). Beban Asuransi —
Surplus  (Defisit)

Underwriting

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

3.8 Analisis Data

Menurut Hulwabh, et al (2016) dalam Sulistiani, R (2022) untuk mengetahui

nilai efisiensi dapat melalui 3 pendekatan, yaitu:

1. Pendekatan rasio, Pendekatan ini melakukan perbandingan antara input

dan output yang digunakan. Suatu organisasi dianggap efisien jika dia

memiliki

kemampuan untuk menghasilkan jumlah output yang

maksimal dengan input yang minimal.

Efisiensi =

Output
Input

Pendekatan regresi, metode yang memodelkan hubungan antara tingkat
input dan output, di mana tingkat output diproyeksikan sebagai fungsi
dari input yang digunakan. Efisiensi pada pendekatan ini hanya dapat
tercapai apabila output aktual melebihi nilai output yang diperkirakan.
Namun, Kketerbatasan utama dari adalah

pendekatan regresi
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kemampuannya yang terbatas dalam menangani hanya satu variabel

output.
Y = F (X3, X2 X3 oor e, Xp)

Dimana Y = output, X = input
Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) dianggap efisien jika mampu
menghasilkan lebih banyak output daripada output hasil estimasi.

3. Pendekatan frontier digunakan untuk menilai efisiensi suatu entitas
dengan membandingkannya terhadap entitas lain yang dianggap paling
efisien atau optimal. Pendekatan frontier terbagi menjadi dua, yakni
parametrik dan nonparametrik. Pendekatan parametrik menggunakan
metode statistik seperti Stochastic Frontier Approach (SFA) dan
Distribution Free Approach (DFA), sedangkan pendekatan
nonparametrik memanfaatkan metode seperti Free Disposal Hull
(FDH).

Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan salah satu metode
nonparametrik yang paling umum digunakan untuk mengukur efisiensi relatif unit
pengambilan keputusan (Decision Making Units/DMU) berdasarkan hubungan
antara input dan output. Teknik ini berbasis pemrograman linier dan dapat
diterapkan pada berbagai sektor, baik profit maupun non-profit, seperti bisnis,
pendidikan, kesehatan, dan asuransi. DEA diperkenalkan oleh Charnes, Cooper,
dan Rhodes (1978) melalui Model CCR, lalu dikembangkan menjadi Model BCC
oleh Banker, Charnes, dan Cooper (1984). DEA unggul karena fleksibel, tidak
memerlukan asumsi distribusi, serta mampu menangani berbagai jenis input dan
output. Menurut Huri (2004) keunggulan dan keterbatasan tersebut adalah sebagai
berikut:

Keunggulan DEA
1. Mampu mengolah banyak input dan output secara simultan.

2. Tidak memerlukan asumsi bentuk hubungan fungsional antar variabel.
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3. Memungkinkan perbandingan langsung antar unit sejenis.
4. Input dan output dapat memiliki satuan berbeda.
Keterbatasan DEA

1. Bergantung pada sampel yang digunakan.

2. Rentan terhadap kesalahan pengukuran karena menggunakan
pendekatan extreme point.

3. Hanya menilai efisiensi secara relatif, bukan absolut.

4. Sulit untuk dilakukan uji hipotesis secara statistik terhadap hasil

analisis.

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak MAX DEA 8 sebagai alat
utama untuk analisis efisiensi, dengan dukungan Microsoft Excel dalam tahap
pengelompokan dan pengolahan awal data. Metode analisis yang digunakan adalah
Data Envelopment Analysis (DEA) dengan tiga pendekatan: Constant Return to
Scale (CRS), Variable Return to Scale (VRS), dan Scale Efficiency (SE).

3.8.1 Constant Return to Scale (CRS)

Pendekatan CRS mengasumsikan bahwa perubahan proporsional pada input
akan menghasilkan perubahan proporsional yang sama pada output. Misalnya,
peningkatan input 1% akan meningkatkan output sebesar 1% pula (N. Zahara &
Saputra, 2020).

3.8.2 Variable Return to Scale (VRS)

Asumsi Pendekatan VRS mengakui bahwa hubungan antara input dan
output tidak selalu proporsional. Peningkatan input sebesar 1% dapat menghasilkan
perubahan output yang lebih besar atau lebih kecil, tergantung pada skala efisiensi

operasional (N. Zahara & Saputra, 2020).
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3.8.3 Scale Efficiency (SE)

Melalui penerapan model CRS dan VRS, diperoleh dua indikator efisiensi,
yaitu efisiensi teknis dan efisiensi skala. Perbandingan keduanya menghasilkan
scale efficiency (SE) yang menunjukkan apakah inefisiensi disebabkan oleh skala

operasi yang tidak optimal atau oleh ketidakefisienan teknis.

SF = CRS
~ VRS
Dimana:

SE: Scale Efficiency
CRS: Constant Return to Scale

VRS: Variable Return to Scale
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Asuransi jiwa konvensional dan syariah memiliki perbedaan prinsip dasar,
namun memiliki tujuan yang sama, yaitu pengelolaan risiko. Asuransi konvensional
menerapkan prinsip risk transfer, sementara asuransi Syariah menggunakan
pendekatan risk sharing yang berlandaskan pada semangat tolong-menolong sesuai
dengan prinsip syariah (Mu’awanah & Mu’awwanah, 2021).

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan tahunan perusahaan asuransi jiwa syariah dan konvensional yang
dipublikasikan secara resmi. Analisis dilakukan dengan pendekatan Data
Envelopment Analysis (DEA) menggunakan variabel input yang terdiri dari
liabilitas, ekuitas, aset, beban usaha, dan klaim; serta variabel output berupa
pendapatan premi, pendapatan investasi, laba/rugi, dan dana tabarru’ (khusus
untuk perusahaan syariah).

Populasi dalam penelitian ini mencakup 57 perusahaan asuransi jiwa.
Melalui teknik purposive sampling, diperoleh 41 perusahaan sebagai sampel yang
dianalisis selama periode 2019-2023. Beberapa perusahaan asuransi jiwa syariah
dan konvensional yang menjadi sampel dalam penelitian ini antara lain: Al-Amin,
Bumiputera, Jasa Mitra Abadi Tbk, Kitabisa, Asuransi Jiwa Syariah Keluarga
Indonesia (Asyki), Takaful Keluarga, Capital Life, AIA Financial, Allianz Life
Indonesia, Astra Life, Avrist Assurance, Axa Mandiria Financial Service, BNI Life
Insurance, BRI Life, Central Asia Raya (CAR) Life Insurance, Chubb Life
Insurance, Generali, Great Eastern Life, Manulife, Panin Dai-Ichi Life, PFI Mega
Life, Reliance Life, Simas Jiwa, Sinarmas MSIG Life, Taspen Life, Tokio Marine

Life Insurance, dan Victoria Alife.
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4.2 Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan, menyajikan, dan merangkum data guna memberikan gambaran
objektif mengenai suatu fenomena (Putri, 2023). Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari situs resmi perusahaan asuransi jiwa syariah dan
konvensional di Indonesia selama periode 2019-2023. Data yang dianalisis
meliputi variabel input seperti liabilitas, ekuitas, aset, beban usaha, dan klaim, serta
variabel output berupa pendapatan premi, pendapatan investasi, laba rugi, dan dana

tabarru’ (khusus asuransi jiwa syariah).

Tabel 4.1 Tabel Statistik Deskriptif Asuransi Jiwa Syariah (dalam jutaan

rupiah)

Variabel N Minimum Maximum Mean
Liabilitas 120 605 2.463.738 242.558
Ekuitas 120 29.185 2.828.916 226.142
Aset 120 42.667 10.127.303 981.425
Beban Usaha 120 193 1.044.574 63.383
Klaim 120 0 545.150 50.417
Pendapatan Premi 120 0 425.456 42.847
Pendapatan Investasi 120 37 734.417 18.560
Laba Rugi 120 53 609.269 33.682
Dana Tabarru’ 120 0 672.723 42.035

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 4.1 untuk asuransi jiwa
syariah, variabel input liabilitas memiliki nilai minimum sebesar 605 (dalam jutaan)
dan maksimum 2.463.738 (dalam jutaan) dengan rata-rata sebesar 242.558 (dalam
jutaan). Ekuitas memiliki nilai minimum sebesar 29.185 (dalam jutaan) dan
maksimum sebesar 2.828.916 (dalam jutaan) dengan rata-rata 226.142 (dalam
jutaan). Aset memiliki nilai minimum 42.667 (dalam jutaan) dan maksimum
10.127.303 (dalam jutaan) dengan rata-rata sebesar 981.425 (dalam jutaan). Beban
Usaha memiliki nilai minimum 193 (dalam jutaan) dan maksimum 1.044.574
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(dalam jutaan) dengan rata-rata 63.383 (dalam jutaan). Pada klaim memiliki nilai
minimum 0 dan maksimum 545.150 (dalam jutaan) dengan rata-rata 50.417 (dalam

jutaan).

Pada variabel output yakni pendapatan premi memiliki nilai minimum 0 dan
maksimum 425.456 (dalam jutaan) dengan rata-rata 42.847. Pendapatan investasi
memiliki nilai minimum 37 (dalam jutaan) dan maksimum 734.417 (dalam jutaan)
dengan rata-rata 18.560 (dalam jutaan). Pada laba rugi memiliki nilai minimum
sebesar 53 (dalam jutaan) dan maksimum 609.269 (dalam jutaan) dengan rata-rata
33.682 (dalam jutaan). Sedangkan pada dana tabarru’ memiliki nilai minimum

sebesar 0 dan maksimum 672.723 dengan rata-rata 42.035.

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Asuransi Jiwa Konvensional (dalam jutaan

rupiah)
Variabel N Minimum Maximum Mean

Liabilitas 85 22.046 47.176.200 | 14.717.236
Ekuitas 85 126.164 15.574.135 4.024.805
Aset 85 148.210 62.274.577 | 18.742.041

Beban Usaha 85 9.542 7.138.138 650.583
Klaim 85 15.190 20.749.803 | 4.529.070
Pendapatan Premi 85 15.028 20.228.421 | 5.332.050

Pendapatan Investasi 85 4.904 4.490.224 857.169

Laba Rugi 85 959 1.885.072 325.589

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 4.2 untuk asuransi jiwa
konvensional, variabel input Liabilitas memiliki nilai minimum sebesar 22.046
(dalam jutaan) dan maksimum 47.176.200 (dalam jutaan), dengan rata-rata sebesar
14.717.236 (dalam jutaan). Ekuitas memiliki nilai minimum sebesar 126.164
(dalam jutaan) dan maksimum 15.574.135 (dalam jutaan), dengan rata-rata
4.024.805 (dalam jutaan). Aset memiliki nilai minimum 148.210 (dalam jutaan) dan
maksimum 62.274.577 (dalam jutaan), dengan rata-rata sebesar 18.742.041 (dalam

jutaan). Beban Usaha memiliki nilai minimum 9.542 (dalam jutaan) dan maksimum
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7.138.138 (dalam jutaan), dengan rata-rata 650.583 (dalam jutaan). Klaim memiliki
nilai minimum 15.190 (dalam jutaan) dan maksimum 20.749.803 (dalam jutaan),

dengan rata-rata 4.529.070 (dalam jutaan).

Pada variabel output, Pendapatan Premi memiliki nilai minimum 15.028
(dalam jutaan) dan maksimum 20.228.421 (dalam jutaan), dengan rata-rata
5.332.050 (dalam jutaan). Pendapatan Investasi memiliki nilai minimum 4.904
(dalam jutaan) dan maksimum 4.490.224 (dalam jutaan), dengan rata-rata 857.169
(dalam jutaan). Laba Rugi memiliki nilai minimum sebesar 959 (dalam jutaan) dan

maksimum 1.885.072 (dalam jutaan), dengan rata-rata 325.589 (dalam jutaan).
4.3 Hasil Perhitungan
4.3.1 Efisiensi dengan Model Constant Return to Scale (CRS)

Constant Return to Scale (CRS) merepresentasikan kondisi di mana
peningkatan input secara proporsional akan menghasilkan peningkatan output
dalam proporsi yang sama. Dengan kata lain, jika input meningkat sebesar 1%,
maka output juga akan meningkat sebesar 1% (N. Zahara & Saputra, 2020). Hasil
analisis efisiensi berdasarkan pendekatan CRS terhadap 41 perusahaan asuransi
jiwa yang terdiri dari 24 perusahaan asuransi jiwa syariah dan 17 perusahaan
asuransi jiwa konvensional selama periode 2019-2023, disajikan pada Tabel 4.3
dan 4.4.

Tabel 4.3 Perhitungan Constant Return to Scale (CRS) Asuransi Jiwa Syariah

Asuransi Jiwa Syariah | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
AlA Financial 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Al Amin 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Asyki 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.70 | 0.79
Bumi Putera 0.62 | 0.95 | 0.97 | 1.00 | 1.00
Capital Life 0.97 | 1.00 | 0.60 | 0.23 | 0.52
Jasa Mitra Abadi 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.72
Kitabisa 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Takaful Keluarga 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Allianz Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Astra Life 1.00 | 1.00 | 0.89 | 1.00 | 0.94
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Auvrist Assurance 0.80 | 0.89 | 0.61 | 0.49 | 1.00
BNI Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

BRI Life 0.92 | 1.00 | 1.00 | 0.83 | 1.00
CAR Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.93
Chubb Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Generali 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Great Eastern 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Manulife 1.00 | 1.00 | 0.88 | 0.72 | 0.90
Panin Dai-Ichi 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
PFI Mega Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Reliance Life 0.33 | 0.34 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Simas Jiwa 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Sinarmas MSIG Life | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Tokio Marine Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan hasil analisis menggunakan model Constant Return to Scale
(CRS), tingkat efisiensi perusahaan asuransi jiwa syariah menunjukkan fluktuasi
sepanjang periode 2019-2023. Rata-rata skor efisiensi tercatat sebesar 0,95, dengan
skor terendah 0,23 yang dicapai oleh Capital Life Syariah pada tahun 2022. Selain
itu, terdapat 14 perusahaan asuransi jiwa syariah yang berhasil mencapai tingkat
efisiensi optimal (skor efisiensi = 1) selama lima tahun berturut-turut, yaitu: AIA
Financial, Al-Amin, Kitabisa, Takaful Keluarga, Allianz Life, BNI Life, Chubb
Life, Generali, Great Eastern, Panin Dai-Ichi, PFl Mega Life, Simas Jiwa, Sinarmas
MSIG Life, dan Tokio Marine Life.

Tabel 4.4 Perhitungan Constant Return to Scale (CRS) Asuransi Jiwa
Konvensional

Asuransi Jiwa Konvensional | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
AlA 0.59 | 0.74 | 0.88 | 1.00 | 1.00

Allianz 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

Avrist 0.71 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

Axa Mandiri 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

BNI Life 1.00 | 0.88 | 0.77 | 0.84 | 0.98

BRI Life 0.90 | 0.93 | 0.90 | 1.00 | 1.00

CAR Life 1.00 | 0.97 | 1.00 | 1.00 | 0.99

Generali 0.90 | 0.77 | 0.69 | 1.00 | 0.88
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Great Eastern 0.89 | 0.73 | 0.76 | 1.00 | 1.00
Manulife 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.88 | 1.00
Panin Dai-Ichi 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
PFI Mega Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Reliance Life 0.62 | 0.71 | 0.98 | 0.97 | 1.00
Simas Jiwa 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Sinarmas MSIG 0.85 | 0.89 | 1.00 | 0.83 | 0.79
Taspen Life 0.66 | 1.00 | 1.00 | 0.83 | 1.00
Victoria Alife 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Hasil analisis efisiensi menggunakan pendekatan Constant Return to Scale
(CRS) menunjukkan bahwa tingkat efisiensi perusahaan asuransi jiwa konvensional
mengalami variasi sepanjang periode 2019 hingga 2023. Berdasarkan Tabel 4.3,
rata-rata skor efisiensi tercatat sebesar 0,94, dengan skor efisiensi terendah sebesar
0,59, yang dialami oleh AIA pada tahun 2019. Selain itu terdapat 6 asuransi jiwa
konvensional yang dapat mencapai efisiensi selama 5 tahun berturut-turut yaitu:
Allianz, Axa Mandiri Financial Service, Panin Dai-Ichi, PFI Mega Life, Simas

Jiwa, dan Victoria Alife.
4.3.2 Efisiensi dengan Model Variable Return to Scale (VRS)

Variable Return to Scale (VRS) merupakan asumsi bahwa perubahan pada
input tidak selalu menghasilkan perubahan output dalam proporsi yang sama (N.
Zahara & Saputra, 2020). Artinya, jika input meningkat sebesar 1%, output
mungkin tidak meningkat sebesar 1% bisa lebih kecil atau lebih besar dari itu.
Adapun hasil perhitungan VRS selama periode penelitian tahun 2019 hingga 2023
pada 24 asuransi jiwa syariah dan 17 asuransi jiwa konvensional yang menjadi
sampel, ditampilkan pada tabel 4.5 dan 4.6 berikut.

Tabel 4.5 Perhitungan Variable Return to Scale (VRS) Asuransi Jiwa Syariah

Asuransi Jiwa Syariah | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
AlA Financial 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

Al Amin 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

AsyKi 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.70 | 0.82

Bumi Putera 0.64 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
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Capital Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.54 | 1.00
Jasa Mitra Abadi 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.74
Kitabisa 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Takaful Keluarga 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Allianz Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Astra Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Avrist Assurance 0.83 | 0.89 | 0.68 | 0.57 | 1.00
BNI Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
BRI Life 0.94 | 1.00 | 1.00 | 0.92 | 1.00
CAR Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.95
Chubb Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Generali 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Great Eastern 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Manulife 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.89 | 1.00
Panin Dai-Ichi 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
PFI Mega Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Reliance Life 0.36 | 0.38 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Simas Jiwa 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Sinarmas MSIG Life | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Tokio Marine Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Hasil analisis efisiensi berdasarkan model VRS terhadap 24 perusahaan
asuransi jiwa syariah selama periode 2019-2023, sebagaimana disajikan pada Tabel
4.5, menunjukkan adanya variasi tingkat efisiensi. Rata-rata skor efisiensi tercatat
sebesar 0,97, dengan skor terendah sebesar 0,36, yang terjadi pada Capital Life
Syariah tahun 2022. Selain itu, terdapat 15 perusahaan asuransi jiwa syariah yang
berhasil mencapai tingkat efisiensi optimal selama lima tahun berturut-turut, yaitu:
AlA Financial, Al-Amin, Kitabisa, Takaful Keluarga, Allianz Life, Astra Life,
Chubb Life, Generali, Great Eastern, Panin Dai-Ichi, PFI Mega Life, Simas Jiwa,
Sinarmas MSIG Life, dan Tokio Marine Life.

Tabel 4.6 Perhitungan Variable Return to Scale (VRS) Asuransi Jiwa
Konvensional

Asuransi Jiwa Konvensional | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
AlA 0.81 | 085 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Allianz 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
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Avrist 0.72 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Axa Mandiri 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
BNI Life 1.00 | 0.89 | 0.82 | 1.00 | 0.98
BRI Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
CAR Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.99
Generali 0.92 | 0.81 | 0.70 | 1.00 | 0.89
Great Eastern 0.90 | 0.73 | 0.80 | 1.00 | 1.00
Manulife 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Panin Dai-Ichi 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
PFI Mega Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Reliance Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Simas Jiwa 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Sinarmas MSIG 0.86 | 0.98 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Taspen Life 0.67 | 1.00 | 1.00 | 0.90 | 1.00
Victoria Alife 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Hasil analisis menggunakan model Variable Return to Scale (VRS)
menunjukkan bahwa efisiensi perusahaan asuransi jiwa konvensional bervariasi
selama periode 2019-2023. Berdasarkan Tabel 4.6, rata-rata skor efisiensi tercatat
sebesar 0,97, dengan nilai terendah sebesar 0,67, yang terjadi pada Taspen Life
tahun 2019. Selain itu, terdapat 9 perusahaan asuransi jiwa konvensional yang
berhasil mencapai tingkat efisiensi optimal selama lima tahun berturut-turut, yaitu:
Allianz, Axa Mandiri Financial Service, BRI Life, Manulife, Panin Dai-Ichi, PFI

Mega Life, Reliance Life, Simas Jiwa, dan Victoria Alife.
4.3.3 Scale Efficiency (SE)

Scale Efficiency (SE) atau efisiensi skala digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan perusahaan dalam mencapai efisiensi pada skala produksi tertentu
dengan asumsi hasil yang konstan (Putri, 2023). Hasil penghitungan efisiensi skala
pada 24 perusahaan asuransi jiwa syariah dan 17 perusahaan asuransi jiwa

konvensional selama periode 20192023 disajikan dalam Tabel 4.7 dan 4.8.

Tabel 4.7 Hasil Perhitungan Scale Efficiency (SE) Asuransi Jiwa Syariah

Asuransi Jiwa Syariah | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
AlA Financial 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

36



Al Amin 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Asyki 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.99 | 0.96
Bumi Putera 0.97 | 0.95 | 0.97 | 1.00 | 1.00
Capital Life 0.97 | 1.00 | 0.60 | 0.43 | 0.52
Jasa Mitra Abadi 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.96
Kitabisa 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Takaful Keluarga 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Allianz Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Astra Life 1.00 | 1.00 | 0.89 | 1.00 | 0.94
Avrist Assurance 0.97 | 1.00 | 0.90 | 0.86 | 1.00
BNI Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
BRI Life 0.97 | 1.00 | 1.00 | 0.91 | 1.00
CAR Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.98
Chubb Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Generali 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Great Eastern 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Manulife 1.00 | 1.00 | 0.88 | 0.81 | 0.90
Panin Dai-Ichi 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
PFI Mega Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Reliance Life 0.92 | 0.88 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Simas Jiwa 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Sinarmas MSIG Life | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Tokio Marine Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Hasil perhitungan data yang dilakukan menggunakan model Efisiensi Skala
(SE) menunjukkan bahwa tingkat efisiensi asuransi jiwa konvensional berbeda..
Berdasarkan Tabel 4.7, skor efisiensi rata-rata asuransi jiwa konvensional selama
periode 2019 hingga 2023 adalah 0,98, dengan nilai efisiensi terendah sebesar 0,43,
yang terjadi pada Capital Life tahun 2022. Selain itu, terdapat 14 perusahaan
asuransi jiwa syariah yang berhasil mencapai tingkat efisiensi optimal selama lima
tahun berturut-turut, yaitu: AIA Financial, Al-Amin, Kitabisa, Takaful Keluarga,
Allianz Life, BNI Life, Chubb Life, Generali, Great Eastern, Panin Dai-Ichi, PFI

Mega Life, Simas Jiwa, Sinarmas MSIG Life, dan Tokio Marine Life.
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Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Scale Efficiency (SE) Asuransi Jiwa
Konvensional

Asuransi Jiwa Konvensional | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
AlA 0.73 | 0.88 | 0.88 | 1.00 | 1.00
Allianz 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Avrist 0.99 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Axa Mandiri 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
BNI Life 1.00 | 0.99 | 0.94 | 0.84 | 1.00
BRI Life 0.90 | 0.93 | 0.90 | 1.00 | 1.00
CAR Life 1.00 | 0.97 | 1.00 | 1.00 | 0.99
Generali 0.98 | 0.94 | 0.99 | 1.00 | 0.99
Great Eastern 0.99 | 0.99 | 0.96 | 1.00 | 1.00
Manulife 1.00 | 1.00 | 1.00 | 0.88 | 1.00
Panin Dai-Ichi 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
PFI Mega Life 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Reliance Life 0.62 | 0.71 | 0.98 | 0.97 | 1.00
Simas Jiwa 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00
Sinarmas MSIG 0.99 | 0.91 | 1.00 | 0.83 | 0.79
Taspen Life 0.99 | 1.00 | 1.00 | 0.92 | 1.00
Victoria Alife 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00 | 1.00

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan perhitungan menggunakan model Scale Efficiency (SE),
efisiensi perusahaan asuransi jiwa konvensional selama periode 2019-2023
menunjukkan variasi. Rata-rata skor efisiensi tercatat sebesar 0,97, dengan nilai
terendah 0,62 yang terjadi pada Reliance Life pada tahun 2019. Selain itu, terdapat
6 perusahaan asuransi jiwa syariah yang berhasil mencapai tingkat efisiensi optimal
selama lima tahun berturut-turut, yaitu: Allianz, Axa Mandiri Financial Service,

Panin Dai-Ichi, PFI Mega Life, Simas Jiwa, dan Victoria Alife.
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4.4 Perbandingan Efisiensi Asuransi Jiwa Syariah dan Konvensional
4.4.1 Nilai Rata-rata Uji Constant Return to Scale (CRS)

Gambar 4.1 Grafik Hasil Uji Efisiensi Menggunakan Constant Return to
Scale (CRS)
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Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Gambar 4.1, hasil uji efisiensi dengan menggunakan model
Constant Return to Scale (CRS) mengungkapkan bahwa efisiensi asuransi jiwa
syariah umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan asuransi jiwa konvensional
selama sebagian besar periode penelitian. Pada tahun 2019, skor efisiensi asuransi
jiwa syariah mencapai 0,94, sementara asuransi jiwa konvensional berada di angka
yang lebih rendah, yaitu 0,89. Di tahun 2020, efisiensi asuransi jiwa syariah
meningkat menjadi 0,97, sedangkan asuransi jiwa konvensional juga mengalami
peningkatan menjadi 0,92. Pada tahun 2021, efisiensi asuransi jiwa syariah sedikit
turun menjadi 0,96, namun tetap lebih tinggi dibandingkan dengan asuransi jiwa
konvensional yang berada di angka 0,94. Di tahun 2022, skor efisiensi asuransi jiwa
syariah tetap stabil di 0,96, sementara asuransi jiwa konvensional mengalami
sedikit penurunan menjadi 0,92. Namun, pada tahun 2023, asuransi jiwa
konvensional mencatatkan peningkatan efisiensi yang signifikan hingga mencapai
0,98, melampaui efisiensi asuransi jiwa syariah yang berada di angka 0,95. Dari
hasil ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun asuransi jiwa syariah menunjukkan
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tingkat efisiensi yang lebih tinggi pada beberapa tahun awal, asuransi jiwa
konvensional berhasil mencapai tingkat efisiensi yang lebih tinggi pada tahun 2023.
Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan kinerja dan efektivitas operasional

pada asuransi jiwa konvensional selama periode penelitian.
4.4.2 Nilai Rata-rata Hasil Uji Variable Return to Scale (VRS)

Gambar 4.2 Grafik Hasil Uji Efisiensi Menggunakan Variable Return to Scale
(VRS)
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Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Gambar 4.2, uji efisiensi dengan model Variable Return to
Scale (VRS) menunjukkan fluktuasi efisiensi asuransi jiwa syariah dan
konvensional dari 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, efisiensi asuransi jiwa
syariah lebih tinggi dengan skor 0,95 dibandingkan asuransi jiwa konvensional
yang sebesar 0,93. Tahun 2020, efisiensi asuransi jiwa syariah meningkat menjadi
0,97, sementara asuransi jiwa konvensional juga mengalami peningkatan menjadi
0,96. Tahun 2021, efisiensi asuransi jiwa Syariah mencapai titik tertinggi dengan
skor 0,99, sedangkan asuransi jiwa konvensional justru mengalami penurunan
menjadi 0,94. Tahun 2022, asuransi jiwa konvensional berhasil menyamai efisiensi
asuransi jiwa syariah dengan skor 0,99, sementara efisiensi asuransi jiwa syariah
menurun menjadi 0,94. Tahun 2023, efisiensi asuransi jiwa syariah kembali

meningkat menjadi 0,98, namun masih lebih rendah dibandingkan asuransi jiwa
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konvensional yang mencapai 0,99. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa asuransi
jiwa syariah cenderung memiliki efisiensi yang lebih tinggi pada awal periode,
tetapi pada tahun-tahun terakhir asuransi jiwa konvensional menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan dan akhirnya mencapai efisiensi yang lebih

tinggi dibandingkan asuransi jiwa syariah.
4.4.3 Nilai Rata-rata Hasil Uji Scale Efficiency (SE)

Gambar 4.3 Grafik Hasil Uji Menggunakan Scale Efficiency (SE)
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Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Gambar 4.3, hasil uji Scale Efficiency (SE) menunjukkan
bahwa efisiensi skala asuransi jiwa syariah dan konvensional relatif stabil selama
periode penelitian dari tahun 2019 hingga 2023. Kedua jenis asuransi menunjukkan
skor efisiensi yang tinggi, dengan sedikit fluktuasi. Pada tahun 2019 dan 2020,
efisiensi skala asuransi jiwa syariah mencapai angkat 0,99 lebih tinggi

dibandingkan dengan asuransi jiwa konvensional. Namun, pada tahun 2021 hingga
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2023, kedua jenis asuransi jiwa menunjukkan skor efisiensi yang hampir sama,
dimana pada tahun 2021 dan 2022 skor efisiensi asuransi jiwa syariah hanya
berbeda 0,01 dibandingkan dengan asuransi jiwa konvensional. Namun pada tahun
2023 asuransi jiwa konvensional menunjukkan sedikit peningkatan hingga 0,99
dibandingkan dengan asuransi jiwa syariah yang hanya 0,97. Secara keseluruhan,
grafik ini mengindikasikan bahwa kedua jenis asuransi telah mengelola skala
operasinya dengan baik, dengan efisiensi yang konsisten dan tinggi selama periode

penelitian.
4.5 Pembahasan

Pada perhitungan CRS dan SE terdapat 10 asuransi jiwa syariah dan 11
asuransi jiwa konvensional yang tidak dapat mencapai efisiensi selama lima tahun
berturut-turut. Sedangkan dalam perhitungan VRS terdapat 9 asuransi jiwa syariah
dan 8 asuransi jiwa konvensional yang tidak dapat mencapai efisiensi selama lima
tahun berturut-turut. Hal ini dikarenakan terdapat slack movement atau dengan kata
lain masih terdapat kelebihan input atau kekurangan output yang masih bisa
diperbaiki agar suatu DMU lebih efisien. Variabel yang membuat inefisiensi adalah
liabilitas dan beban usaha. Seperti yang terdapat pada Asuransi Jiwa Syariah Bumi
Putera dimana pada perhitungan CRS tahun 2019 berdasarkan pada hasil slack
movement memerlukan pengurangan liabilitas sebesar 6.088,53 (dalam jutaan
rupiah) dan beban usaha sebesar 16.749,46 (dalam jutaan rupiah). Pada tahun 2020
tidak memerlukan pengurangan liabilitas hanya memerlukan pengurangan beban
usaha sebesar 27.600,2 (dalam jutaan rupiah). Pada tahun 2021 memerlukan
pengurangan sebesar 29.840,6 (dalam jutaan rupiah) dan beban usaha sebesar
1.603,8 (dalam jutaan rupiah). Pada tahun 2020 dan 2023 tidak memerlukan
pengurangan pada liabilitas atau beban usaha. Hasil slack movement lainnya dapat
dilihat pada lampiran 5 dan 6.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan alat bantu software
MAXDEA 8 Basic didapatkan perbedaan hasil antara CRS, VRS, dan SE. Hal ini
dikarenakan perbedaan asumsi yang terjadi antara ketiga metode tersebut. Pada

perhitungan CRS yang mengasumsikan unit-unit pengambil keputusan (Decision

42



Making Units/DMU) beroperasi pada kondisi optimal, pada perhitungan VRS yang
mengasumsikan unit-unit pengambil keputusan (Decision Making Units/DMU)
beroperasi pada kondisi tidak optimal, sedangkan pada perhitungan SE mengukur
seberapa dekat operasi DMU dengan skala optimalnya. Dengan membandingkan
hasil dari model CRS dan VRS, kita dapat menentukan apakah inefisiensi yang
terjadi disebabkan oleh skala operasi yang tidak optimal atau faktor lain (HM et al.,
2013).

Perhitungan efisiensi menggunakan model CRS dan SE menunjukkan
bahwa 14 perusahaan asuransi jiwa syariah dan 6 perusahaan asuransi jiwa
konvensional secara konsisten mencapai efisiensi selama lima tahun berturut-turut.
Sementara itu, dengan model VRS, ditemukan 15 asuransi jiwa syariah dan 9
asuransi jiwa konvensional yang menunjukkan konsistensi efisiensi dalam periode

yang sama.

Rata-rata skor efisiensi asuransi jiwa di Indonesia selama 2019-2023 lebih
tinggi pada model VRS dibandingkan dengan CRS (VRS > CRS). Hal ini
mengindikasikan bahwa inefisiensi lebih banyak disebabkan oleh faktor skala,
bukan teknis. Dengan kata lain, banyak perusahaan belum beroperasi pada skala

optimal.

Oleh karena itu, pendekatan VRS dianggap lebih tepat dalam mengukur
efisiensi, karena tidak mengasumsikan bahwa semua entitas beroperasi dalam

kondisi optimal.
4.6 Kajian Keislaman

Islam sebagai agama yang lengkap dan menyeluruh memberikan pedoman
bagi setiap aspek kehidupan manusia, termasuk anjuran untuk bersikap hemat dan
efisien dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Prinsip ini juga ditegaskan dalam
Q.S Al-A’raf ayat 31, yang mengajarkan keseimbangan dan larangan terhadap

perilaku berlebihan.
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Artinya: “Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada setiap
(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi anganlah
berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang
berlebihan”

Menurut tafsir Quraish Shihab, Q.S Al-A’raf ayat 31 menekankan
pentingnya berpakaian yang layak serta menjaga kebersihan, baik secara fisik
maupun spiritual, khususnya saat beribadah. Selain itu, ayat ini juga mengajarkan
keseimbangan dalam mengonsumsi makanan dan minuman, menghindari sesuatu
yang haram, serta tidak melampaui batas yang wajar dalam menikmati kesenangan

duniawi.

Islam menganjurkan pemeluknya untuk menjaga pola hidup yang sehat dan
tidak berlebihan, sejalan dengan prinsip ilmu kesehatan modern. Tubuh hanya
menyerap nutrisi sesuai kebutuhan, dan kelebihan konsumsi makanan tertentu dapat
menyebabkan gangguan kesehatan seperti obesitas, tekanan darah tinggi, dan
penyakit jantung. Oleh karena itu, pola makan yang seimbang dan tidak berlebihan

sangat dianjurkan.

Ayat ini mengandung pesan penting tentang efisiensi dalam kehidupan,
termasuk dalam mengelola sumber daya dengan bijak. Prinsip ini juga relevan
dalam pengelolaan keuangan, termasuk dalam asuransi jiwa baik syariah maupun

konvensional, agar dana dikelola secara optimal demi hasil yang terbaik.

Pesan ini sejalan dengan sabda Rasulullah SAW dalam hadis riwayat
Ahmad dan Ibnu Majah, yang menegaskan bahwa pemborosan harus dihindari
bahkan dalam hal yang tampak sederhana seperti berwudhu. Rasulullah SAW
menegur Sa’ad karena menggunakan air secara berlebihan, meskipun berada di
sungai yang mengalir. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi adalah prinsip

fundamental dalam Islam yang harus diterapkan dalam setiap aspek kehidupan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil uji yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat

diambil, yaitu:

1. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan pendekatan Constant Return
to Scale (CRS) dan Scale Efficiency (SE), terdapat 14 perusahaan asuransi
jiwa syariah yang secara konsisten menunjukkan tingkat efisiensi optimal
selama periode 2019-2023. Perusahaan-perusahaan tersebut meliputi: AIA
Financial, Al-Amin, Kitabisa, Takaful Keluarga, Allianz Life, BNI Life,
Chubb Life, Generali, Great Eastern, Panin Dai-Ichi, PFI Mega Life, Simas
Jiwa, Sinarmas MSIG Life, dan Tokio Marine Life. Sementara itu,
perhitungan menggunakan pendekatan Variable Return to Scale (VRS)
menunjukkan peningkatan jumlah perusahaan efisien menjadi 15, dengan
Astra Life sebagai tambahan perusahaan yang mencapai efisiensi optimal
secara konsisten selama lima tahun.

2. Hasil perhitungan dengan pendekatan CRS dan SE menunjukkan bahwa 6
perusahaan asuransi jiwa konvensional mencapai efisiensi optimal secara
konsisten, yaitu: Allianz, Axa Mandiri Financial Service, Panin Dai-Ichi,
PFl Mega Life, Simas Jiwa, dan Victoria Alife. Namun, berdasarkan
pendekatan VRS, jumlah perusahaan efisien meningkat menjadi 9 dengan
penambahan tiga perusahaan, yaitu: BRI Life, Manulife, dan Reliance Life.

3. Perbandingan terhadap rata-rata efisiensi antara asuransi jiwa syariah dan
konvensional menunjukkan bahwa asuransi jiwa syariah cenderung
memiliki tingkat efisiensi yang lebih tinggi pada awal periode penelitian.
Namun demikian, asuransi jiwa konvensional menunjukkan tren
peningkatan efisiensi yang signifikan pada tahun-tahun akhir, yang
mencerminkan adanya perbaikan dalam pengelolaan sumber daya dan

operasional pada perusahaan-perusahaan konvensional.
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5.2 Saran

Berdasarkan dari kesimpulan hasil penelitian, maka saran-saran yang dapat

diberikan, sebagai berikut:

1. Perusahaan asuransi jiwa syariah dan konvensional yang belum mencapai
efisiensi optimal (skor 1,00) disarankan untuk melakukan evaluasi dan
perbaikan kinerja dengan merujuk pada perusahaan yang efisien, seperti
Allianz Life, menggunakan acuan bobot input-output yang telah ditentukan.

2. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menggunakan
pendekatan lain, seperti metode parametrik Stochastic Frontier Approach
(SFA) dan Distribution Free Approach (DFA), menambahkan variabel baru,
memperpanjang periode observasi, serta mempertimbangkan fokus pada
pendekatan VRS yang relevan untuk kondisi perusahaan yang belum

optimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabel Data Liabilitas, Ekuitas, Aset, Beban Usaha, Klaim, Pendapatan Premi, Pendapatan Investasi, Laba Rugi,
dan Dana Tabarru’ Asuransi Jiwa Syariah.

Tahun DMU Liabilitas | Ekuitas | Total Aset Beban Klaim | Pendapatan Premi | Pendapatan Investasi Labg Dana .
Usaha Rugi Tabarru
AIlA Financial 628,942 | 2,828,916 | 10,127,303 99,503 40,081 48,377 148,747 609,269 672,723
AJS Al Amin 807,867 112,549 | 1,041,987 91,251 54,893 49,478 4,142 5,533 121,570
AJS Asyki 39,416 648,226 105,000 17,647 17,510 16,509 2,395 2,646 757
AJS Bumi Putera 128,723 100,000 782,743 49,234 8,093 10,106 2,360 839 26,900
AJS Capital Life 2,463,738 | 550,283 | 3,213,873 94,783 3,242 3,159 43,439 19,338 990
AJS Jasa Mitra Abadi 97,502 133,698 198,032 29,762 43,654 27,454 8,411 1,251 57,430
AJS Kitabisa 29,286 61,740 104,668 19,243 2,577 9,395 12,525 7,730 10,506
AJS Takaful Keluarga | 466,825 184,455 | 1,805,094 117,670 42,228 65,369 8,678 9,493 181,254
Allianz Life 590,730 714,230 | 3,402,859 513,940 328,477 178,078 51,343 206,182 236,150
Astra Life 605 71,572 72,176 193 0 0 2,186 1,571 0
2019 Avrist Assurance 133,804 222,677 615,524 14,100 23,386 22,485 37 23,809 27,998
BNI Life 199,065 194,773 727,834 58,886 119,120 101,414 18,485 15,634 11,938
BRI Life 128,552 97,863 340,178 30,740 38,990 25,820 7,140 16,751 3,900
CAR Life 76,507 45,455 152,956 5,210 4,199 614 1,544 860 15,120
Chubb Life 2,574 36,990 43,952 2,752 827 4,903 2,006 3,337 22
Generali 32,341 39,568 105,690 14,651 2,634 4,926 5,458 9,743 3,234
Great Eastern 15,451 37,028 58,799 1,205 123 1,064 2,041 1,201 6,320
Manulife 155,801 375,238 942,307 69,183 37,234 31,437 30,960 75,201 12,929
Panin Dai-Ichi 17,370 112,319 186,062 7,401 7,847 4,608 8,430 11,186 11,838
PFI Mega Life 1,369 29,185 44,873 2,356 151 529 2,112 1,684 491
Reliance Life 52,563 59,572 107,462 3,110 10,955 224 560 1,618 3,673
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Simas Jiwa 83,090 49,903 816,224 3,329 1,523 613 2,810 1,290 25,295
Sinarmas MSIG Life 277,264 135,718 837,269 21,944 51,601 55,755 24,683 28,522 53,562
Tokio Marine Life 3,503 58,576 75,407 1,363 134 529 4,044 2,497 6,741
AIA Financial 1,143,125 | 1,122,149 | 6,945,156 26,871 37,233 36,216 734,417 328,882 141,886
AJS Al Amin 999,149 117,255 | 1,243,173 131,802 80,738 75,604 3,845 4,824 126,770

AJS Asyki 53,912 65,252 121,421 19,816 22,676 22,452 1,979 603 974
AJS Bumi Putera 123,005 100,000 661,900 38,166 2,544 6,508 756 2,915 34,518
AJS Capital Life 2,111,353 | 574,699 | 3,055,349 91,462 937 2,397 9,914 27,743 2,529
AJS Jasa Mitra Abadi 135,545 116,313 239,408 44,227 40,329 41,011 7,991 53 68,056
AJS Kitabisa 30,367 51,505 96,960 14,811 3,309 7,176 5,289 434 10,033
AJS Takaful Keluarga | 494,103 198,267 | 1,821,015 101,368 70,036 65,746 7,112 10,640 187,266
Allianz Life 808,844 | 1,008,144 | 4,062,166 554,774 213,306 255,685 71,783 313,855 78,914
Astra Life 1,746 74,463 76,443 2,530 945 1,178 3,543 2,714 234
Avrist Assurance 162,552 239,053 781,140 20,514 21,933 14,834 71 34,834 27,719
2020 BNI L_ife 199,326 225,284 852,742 51,126 111,403 124,153 18,238 24,931 31,117
BRI Life 146,569 127,791 442,685 45,907 39,022 42,446 9,100 29,927 14,567
CAR Life 75,238 48,157 157,569 5,168 243 1,242 4,520 3,807 20,122
Chubb Life 3,621 43,237 53,669 3,491 810 7,767 2,020 4,481 44
Generali 50,019 72,241 143,701 19,064 4,474 7,554 6,286 11,468 3,916
Great Eastern 9,157 38,466 54,055 975 371 243 1,781 1,397 6,432
Manulife 162,599 447,173 | 1,069,809 31,397 33,696 30,503 26,771 65,681 19,248
Panin Dai-Ichi 28,899 125,271 206,121 10,726 3,727 5,585 8,721 12,046 11,142
PFI Mega Life 759 31,076 49,273 1,040 137 584 2,109 1,890 931
Reliance Life 65,271 51,613 114,782 1,601 1,414 729 646 1,464 2,101
Simas Jiwa 71,710 55,979 1,010,421 1,578 2,420 215 4,583 6,076 31,101
Sinarmas MSIG Life 286,782 143,964 741,064 23,460 61,001 52,700 13,112 22,033 66,602
Tokio Marine Life 4,136 61,041 77,910 1,253 426 396 3,794 2,117 7,298
2021 AlA Financial 551,725 473,585 | 3,453,960 50,300 69,608 26,347 84,463 64,583 111,678
AJS Al Amin 1,176,603 | 140,128 | 1,459,438 158,360 172,529 178,000 5,063 7,363 142,707
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AJS Asyki 69,971 64,778 140,075 19,044 28,366 29,041 1,494 288 1,767
AJS Bumi Putera 158,457 100,000 561,341 27,533 12,787 4,864 702 618 29,113
AJS Capital Life 394,755 558,683 | 3,988,680 149,677 5,055 9,102 16,559 15,976 6,787
AJS Jasa Mitra Abadi 135,341 115,670 249,051 51,187 39,232 31,085 8,177 1,284 19,198
AJS Kitabisa 30,303 51,193 95,396 13,374 4,951 6,836 5,800 508 8,450
AJS Takaful Keluarga | 576,273 216,635 | 1,826,782 104,492 144,396 82,383 11,829 19,399 135,399
Allianz Life 815,059 | 1,181,293 | 4,078,242 581,385 504,698 190,293 83,767 280,825 193,570
Astra Life 4,577 157,156 161,699 3,029 902 1,589 3,845 2,494 166
Avrist Assurance 181,014 268,575 897,023 22,440 30,200 8,097 16,870 3,713 12,228
BNI Life 224,125 259,678 983,629 51,235 118,972 123,150 16,342 33,979 38,732
BRI Life 154,513 160,290 510,641 34,068 70,147 63,715 10,624 32,499 13,511
CAR Life 82,392 48,566 161,208 7,761 8,231 1,729 4,902 1,024 17,694
Chubb Life 8,581 44,877 62,671 4,903 1,211 9,748 1,870 1,988 1,486
Generali 55,935 86,580 170,866 18,074 10,317 9,078 5,607 14,419 2,931
Great Eastern 9,188 39,532 55,241 652 349 271 1,643 1,268 6,522
Manulife 137,316 323,812 970,725 49,319 31,683 32,265 24,117 25,278 24,5901
Panin Dai-Ichi 22,010 138,121 211,991 12,848 6,374 6,915 8,852 12,760 13,742
PFI Mega Life 1,444 32,816 50,165 1,769 821 566 1,544 1,740 634
Reliance Life 68,878 62,191 123,806 460 330 243 1,482 10,532 9,034
Simas Jiwa 134,248 66,441 2,963,990 2,183 10,467 2,664 4,090 10,462 24,711
Sinarmas MSIG Life 316,848 106,228 698,831 15,885 103,829 54,146 21,305 40,155 64,010
Tokio Marine Life 2,575 63,465 78,526 705 111 254 3,017 2,125 8,157
AIA Financial 287,864 594,955 | 2,301,246 41,975 19,329 16,069 30,039 125,945 117,348
AJS Al Amin 152,931 140,128 | 1,767,079 255,809 230,222 273,339 5,882 12,734 200,457
AJS Asyki 81,619 65,021 154,308 19,737 19,964 20,463 1,123 1,012 2,404
2022 AJS Bumi Putera 176,770 100,000 471,233 18,598 2,301 4,707 822 603 29,522
AJS Capital Life 335,452 559,344 | 4,245,492 182,191 13,747 19,123 4,820 18,761 12,819
AJS Jasa Mitra Abadi 170,464 116,434 293,113 45,996 52,760 56,701 9,750 1,501 23,286
AJS Kitabisa 40,196 51,073 112,679 18,394 7,815 21,259 2,617 1,115 12,763
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AJS Takaful Keluarga | 647,883 219,331 1,844,693 107,941 99,576 87,646 9,419 2,754 136,454
Allianz Life 939,822 | 1,366,788 | 4,255,489 348,703 430,828 247,098 98,208 382,661 20,788
Astra Life 16,783 149,468 166,990 20,934 5,475 5,946 6,007 773 739
Avrist Assurance 201,006 275,111 857,005 16,885 17,249 6,708 8,924 9,866 9,205
BNI Life 248,011 305,485 | 1,182,720 63,995 160,294 169,429 15,977 50,165 42,961
BRI Life 111,663 197,317 544,968 232,055 19,675 23,493 11,426 37,027 19,716
CAR Life 123,238 66,853 210,085 31,223 51,344 35,478 4,920 8,763 7,026
Chubb Life 10,035 51,206 69,546 3,708 744 10,941 1,801 7,579 35
Generali 77,101 75,388 192,311 45,487 9,368 13,087 7,398 28,351 7,064
Great Eastern 13,602 39,404 60,928 2,895 562 1,993 1,296 418 7,923
Manulife 166,821 310,095 | 1,056,015 49,889 37,351 48,154 12,818 42,322 33,858
Panin Dai-Ichi 19,827 148,253 220,307 14,106 9,588 10,807 7,608 12,261 15,121
PFI Mega Life 1,810 35,562 56,402 3,809 192 839 931 3,003 1,297
Reliance Life 47,661 66,226 122,869 8,617 23,289 25,504 3,836 5,320 6,721
Simas Jiwa 124,380 93,346 3,669,551 2,576 18,751 9,977 3,275 26,905 17,494
Sinarmas MSIG Life 284,157 212,936 779,140 18,363 19,266 52,840 18,542 108,972 14,880
Tokio Marine Life 1,997 64,108 78,698 1,231 93 167 2,652 1,470 8,462
AIA Financial 100,186 713,034 | 1,708,094 43,469 15,165 10,846 41,825 38,377 126,615
AJS Al Amin 1,915,619 | 196,918 | 2,331,849 280,201 439,393 425,456 9,794 33,889 219,313
AJS Asyki 77,195 67,996 154,727 26,172 19,428 21,607 1,183 1,939 4,919
AJS Bumi Putera 186,958 100,000 387,763 20,739 3,623 3,638 686 309 39,609
AJS Capital Life 287,062 606,439 | 3,240,790 179,917 10,964 15,989 11,201 30,151 19,354
2023 AJS Ja_sa Mitra Abadi 205,976 120,206 303,072 66,065 82,707 60,423 6,352 2,527 16,377
AJS Kitabisa 73,522 61,497 151,981 28,509 47,883 56,506 3,203 2,551 13,773
AJS Takaful Keluarga | 675,459 188,742 1,791,328 109,190 91,766 81,800 13,645 7,071 146,911
Allianz Life 867,595 958,124 42,667 1,044,574 545,150 361,974 59,642 232,895 154,354
Astra Life 33,092 145,180 179,917 23,622 6,834 7,191 7,506 295 1,644
Avrist Assurance 177,264 98,485 518,955 14,443 17,735 4,956 14,708 27,003 27,121
BNI Life 241,391 360,890 | 1,398,736 66,425 222,643 235,543 21,663 52,226 60,232
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BRI Life 120,437 232,055 620,552 41,423 64,069 72,245 13,172 34,738 33,209
CAR Life 175,281 79,168 270,632 31,875 49,524 33,268 6,873 12,854 17,622
Chubb Life 10,088 51,206 69,599 5,535 4,014 5,957 2,188 1,162 1,965
Generali 56,302 82,961 181,577 36,532 14,682 18,150 6,523 4,222 11,613
Great Eastern 35,753 40,105 89,556 8,950 4,076 9,463 1,725 234 13,698
Manulife 163,023 328,967 | 1,166,638 59,177 29,984 49,340 2,647 18,464 52,853
Panin Dai-Ichi 20,973 159,102 235,979 15,154 11,565 13,074 8,752 10,830 16,861
PFI Mega Life 2,410 39,106 83,085 3,904 208 1,117 2,039 3,904 2,136
Reliance Life 89,239 70,371 172,970 19,351 70,800 79,997 4,714 4,033 324

Simas Jiwa 98,491 116,935 | 3,247,836 5,759 13,888 16,956 6,365 23,589 23,812
Sinarmas MSIG Life 298,509 150,198 689,538 25,431 65,950 56,084 20,260 48,619 10,827
Tokio Marine Life 1,281 66,298 80,109 1,189 85 142 3,644 2,434 9,044

Lampiran 2 Tabel Data Liabilitas, Ekuitas, Aset, Beban Usaha, Klaim, Pendapatan Premi, Pendapatan Investasi, Laba Rugi,
dan Dana Tabarru’ Asuransi Jiwa Konvensional.

Tahun DMU Liabilitas Ekuitas | Total Aset Bigﬁg Klaim Pendapatan Premi | Pendapatan Investasi I&ibg?
AIA Financial 38,172,435 | 11,870,589 | 50,043,024 | 1,930,678 | 10,927,029 12,555,416 1,612,952 561,210
Allianz Life 29,145,279 | 5,822,094 | 34,967,373 | 1,143,291 7,340,026 15,149,378 2,429,464 1,016,568
Auvrist Assurance 9,867,528 | 2,117,699 | 11,985,227 493,349 2,814,433 2,991,195 627,375 120,600
Axa Mandiri 29,590,145 | 2,905,341 | 32,495,486 948,250 6,005,131 9,411,602 667,969 1,003,845
2019 BNI Life 11,914,384 | 5,442,390 | 17,356,774 722,410 3,913,414 4,798,024 1,331,158 286,467
BRI Life 6,507,386 | 2,541,518 | 9,048,904 603,987 4,261,875 5,053,848 529,470 32,463
CAR Life 6,383,523 | 1,774,563 | 8,158,086 309,564 1,293,301 2,569,613 413,446 199,761
Generali 5,727,143 | 1,193,414 | 6,920,557 1,199,106 1,117,761 2,070,365 182,040 122,220
Great Eastern 5,179,090 754,231 5,933,321 217,316 1,469,254 2,086,625 31,362 5,710
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Manulife 36,916,849 | 14,092,283 | 51,009,132 213,565 7,329,587 8,047,756 2,116,336 529,893
Panin Dai-Ichi 4,129,518 | 3,746,332 | 7,875,850 448,125 2,900,328 3,757,149 542,821 416,325
PFI Mega Life 1,066,523 268,893 1,335,416 144,820 404,633 755,197 31,791 54,936
Reliance Life 646,463 158,546 805,009 44,255 63,278 78,170 13,072 4,050

Simas Jiwa 34,246,083 | 936,392 | 35,182,475 116,118 20,749,803 16,673,121 4,490,224 143,716
Sinarmas MSIG Life | 7,778,429 | 7,742,214 | 15,520,643 680,508 3,123,852 3,268,647 778,487 235,199
Taspen Life 4,008,880 | 4,490,719 | 8,499,600 177,394 1,489,229 1,432,453 279,297 60,700
Victoria Alife 232,698 188,617 421,315 9,542 345,055 327,133 58,630 29,408
AIlA Financial 41,373,205 | 11,761,575 | 53,134,780 1,609,254 11,278,048 13,157,765 1,612,952 718,592
Allianz Life 31,427,280 | 6,107,836 | 37,535,116 1,292,983 10,667,554 15,149,378 2,618,341 1,052,710
Avrist Assurance 9,038,891 | 2,199,862 | 11,238,753 441,786 880,841 1,061,253 580,328 43,054
Axa Mandiri 34,520,466 | 2,991,652 | 37,512,118 1,010,485 5,265,664 11,098,356 283,854 1,002,166

BNI Life 13,868,360 | 5,671,565 | 19,539,925 676,489 3,335,302 4,569,564 797,961 132,655

BRI Life 9,935,364 | 2,741,666 | 12,677,030 551,799 5,209,580 5,679,455 607,001 32,463

CAR Life 6,749,524 | 1,820,409 | 8,569,933 291,772 1,560,376 2,332,526 361,199 239,948

Generali 5,872,116 | 1,457,543 | 7,329,659 440,111 1,862,038 1,985,123 286,197 184,211

2020 Great Eastern 6,174,521 857,223 7,031,743 225,917 1,461,797 1,774,737 84,005 20,579

Manulife 41,705,262 | 15,574,135 | 57,279,397 479,835 8,200,419 8,495,818 3,764,922 889,897
Panin Dai-Ichi 4,274,240 | 5,267,465 | 9,541,705 409,814 1,436,754 2,333,895 432,644 435,064
PFI Mega Life 1,458,930 320,301 1,779,231 134,514 532,123 789,147 87,241 50,386
Reliance Life 795,726 176,929 972,654 19,382 92,910 134,216 4,904 13,535

Simas Jiwa 31,156,364 | 1,066,930 | 32,223,294 127,564 19,129,629 20,228,421 7,869 130,538
Sinarmas MSIG Life | 7,172,374 | 8,041,918 | 15,214,292 710,304 2,799,390 3,642,411 637,979 332,729
Taspen Life 4,747,966 516,279 5,264,245 170,472 1,233,708 1,051,702 339,052 10,220
Victoria Alife 92,098 175,149 267,247 15,106 105,256 92,059 40,172 17,034
AIA Financial 40,473,683 | 11,856,333 | 52,330,016 1,969,725 10,287,323 13,244,006 1,436,359 1,143,810
2021 Allianz Life 33,441,017 | 5,994,457 | 39,435,474 1,730,210 12,456,194 17,613,762 2,145,844 217,401
Avrist Assurance 7,491,360 | 2,254,579 | 9,745,939 307,785 710,077 613,512 473,896 108,655
Axa Mandiri 38,016,882 | 3,026,262 | 41,043,144 1,023,230 8,938,188 12,732,177 1,224,378 1,035,604
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BNI Life 15,977,115 | 5,708,164 | 21,685,279 703,833 4,615,802 4,627,856 1,205,758 145,601
BRI Life 11,229,508 | 6,598,265 | 17,827,773 7,138,138 5,767,761 6,389,785 772,595 117,540
CAR Life 7,169,272 | 2,942,125 | 10,111,397 252,762 1,616,674 1,731,290 1,025,169 181,449
Generali 5,783,622 | 1,500,004 | 7,283,626 410,853 2,236,400 2,028,797 318,160 29,734
Great Eastern 7,327,543 825,949 8,153,492 230,506 2,112,187 2,179,338 248,529 29,734
Manulife 44,511,043 | 15,283,277 | 59,794,320 885,577 9,606,197 12,079,159 3,218,418 1,276,520
Panin Dai-Ichi 4,387,355 | 5,211,162 | 9,598,517 350,337 1,431,007 2,137,619 523,574 407,474
PFI Mega Life 1,712,216 368,124 2,080,340 100,052 672,596 937,744 42,850 47,124
Reliance Life 1,002,818 188,195 1,191,013 44,761 154,282 224,457 7,157 16,429
Simas Jiwa 32,541,700 | 1,105,881 | 33,647,581 102,081 19,896,739 17,862,231 2,274,316 103,951
Sinarmas MSIG Life | 8,197,150 | 7,595,506 | 15,792,656 781,371 2,127,940 3,605,254 338,652 79,198
Taspen Life 4,331,023 579,489 4,910,512 193,343 1,415,622 1,255,902 363,031 63,108
Victoria Alife 221,034 262,951 483,985 9,793 264,873 256,120 22,675 2,250
AIlA Financial 36,682,436 | 8,229,889 | 44,912,325 1,428,340 5,663,958 10,848,190 687,506 1,885,072
Allianz Life 31,527,711 | 5,866,476 | 37,394,187 1,837,610 9,976,089 13,388,119 80,841 325,824
Avrist Assurance 5,158,807 | 1,921,832 | 7,080,639 308,327 980,038 794,288 595,506 112,340
Axa Mandiri 36,880,066 | 3,236,456 | 40,116,522 1,087,387 11,935,046 12,094,894 1,533,683 1,171,814
BNI Life 16,478,384 | 5,734,089 | 22,212,473 731,498 4,444,006 4,917,637 1,244,913 203,188
BRI Life 13,552,263 | 7,706,566 | 21,258,829 656,341 6,883,969 8,043,613 945,299 307,226
CAR Life 7,279,861 | 3,077,726 | 10,357,587 258,685 2,296,133 1,913,499 622,558 202,189
2022 Generali 4,592,609 | 1,483,770 | 6,076,379 414,664 1,193,794 2,038,123 681,531 12,250
Great Eastern 9,229,289 696,699 9,925,989 287,051 2,705,338 3,032,549 871,678 66,718
Manulife 44,294,497 | 14,784,454 | 59,078,951 1,323,288 8,125,271 10,047,440 1,401,182 1,476,328
Panin Dai-Ichi 4,125,395 | 4,525,398 | 8,650,793 365,592 1,333,625 2,034,514 502,390 453,269
PFI Mega Life 1,560,197 426,613 1,986,810 135,318 225,846 533,931 7,160 61,782
Reliance Life 759,787 219,985 979,772 23,583 135,985 209,668 10,669 15,544
Simas Jiwa 27,628,766 | 1,250,311 | 28,879,077 116,808 15,126,173 13,879,460 1,556,462 194,430
Sinarmas MSIG Life | 7,291,622 | 7,571,634 | 14,863,256 910,406 2,647,267 2,573,221 814,752 348,901
Taspen Life 5,983,958 616,429 6,600,387 230,671 1,494,213 1,438,997 349,834 86,558
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Victoria Alife 211,147 155,341 366,488 14,042 327,948 316,584 32,629 7,214
AIA Financial 33,736,676 | 8,048,626 | 41,785,302 | 1,665999 | 8,218,484 9,368,790 3,177,864 1,518,986
Allianz Life 30,957,905 | 5,806,336 | 36,764,241 | 1,808,797 | 11,885,756 14,517,110 1,356,129 251,693
Avrist Assurance 4,736,663 | 2,282,452 | 7,019,115 306,180 639,358 675,385 369,013 117,503
Axa Mandiri 37,446,703 | 3,619,255 | 41,065,958 | 1,102,565 | 10,813,094 11,548,829 1,553,897 1,327,060
BNI Life 17,574,494 | 6,027,772 | 23,602,266 | 803,672 5,062,621 5,280,411 1,547,037 273,174
BRI Life 14,052,142 | 8,954,924 | 23,007,066 | 743,445 6,635,678 7,900,431 1,196,776 500,371
CAR Life 7,874,976 | 3,159,009 | 11,033,985 | 274,156 2,543,708 2,395,505 547,461 204,143
Generali 4,829,586 | 1,313,190 | 6,142,776 472,532 2,223,375 2,067,593 116,420 959
2023 Great Eastern 11,099,363 | 1,102,149 | 12,201,513 | 272,938 2,985,006 3,676,222 376,039 207,836
Manulife 47,176,200 | 15,098,377 | 62,274,577 | 1,551,847 | 10,095,361 9,457,931 3,955,533 411,151
Panin Dai-Ichi 4,236,878 | 4,741,594 | 8,978,472 422,725 1,336,822 1,974,767 538,093 409,662
PFI Mega Life 1,690,987 | 472,006 | 2,162,993 141,042 537,989 614,444 199,856 39,585
Reliance Life 827,920 245636 | 1,073,556 41,437 205,255 332,140 25,640 20,220
Simas Jiwa 22,062,179 | 1,358,671 | 23,420,850 | 130,630 7,312,971 7,291,712 376,752 158,360
Sinarmas MSIG Life | 6,927,405 | 7,441,337 | 14,368,742 | 941,351 2,621,393 2,591,008 792,225 77,870
Taspen Life 6,786,719 | 712,294 | 7,499,013 236,593 1,434,930 1,291,678 455,715 90,235
Victoria Alife 22,046 126,164 148,210 9,814 15,190 15,028 12,479 1,192
Lampiran 3 Tabel Skor Efisiensi Asuransi Jiwa Syariah
. 2019 2020 2021 2022 2023
Efficiency Scale
CRS | VRS SE CRS | VRS SE CRS | VRS SE CRS | VRS SE CRS | VRS SE
AIA Financial 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Al Amin 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Asyki 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.6964 | 0.7046 | 0.9882 | 0.7911 | 0.8222 | 0.9621
Bumi Putera 0.6190 | 0.6408 | 0.9659 | 0.9548 | 1.0000 | 0.9548 | 0.9686 | 1.0000 | 0.9686 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
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Capital Life 0.9714 | 1.0000 | 0.9714 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.6013 | 1.0000 | 0.6013 | 0.2295 | 0.5364 | 0.4278 | 0.5182 | 1.0000 | 0.5182
Jasa Mitra Abadi | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.7159 | 0.7441 | 0.9622
Kitabisa 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Takaful Keluarga | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Allianz Life 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Astra Life 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.8884 | 1.0000 | 0.8884 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.9440 | 1.0000 | 0.9440
Auvrist Assurance 0.7989 | 0.8258 | 0.9675 | 0.8909 | 0.8921 | 0.9987 | 0.6099 | 0.6759 | 0.9023 | 0.4925 | 0.5738 | 0.8584 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
BNI Life 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
BRI Life 0.9154 | 0.9396 | 0.9743 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.8349 | 0.9161 | 0.9114 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
CAR Life 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.9270 | 0.9499 | 0.9759
Chubb Life 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Generali 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Great Eastern 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Manulife 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.8807 | 1.0000 | 0.8807 | 0.7211 | 0.8874 | 0.8127 | 0.8993 | 1.0000 | 0.8993
Panin Dai-Ichi 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
PFI Mega Life 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Reliance Life 0.3346 | 0.3641 | 0.9190 | 0.3368 | 0.3833 | 0.8786 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Simas Jiwa 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Sinarmas MSIG Life | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Tokio Marine Life | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
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Lampiran 4 Tabel Skor Efisiensi Asuransi Jiwa Konvensional

. 2019 2020 2021 2022 2023
Efficiency Scale
CRS VRS SE CRS VRS SE CRS VRS SE CRS VRS SE CRS VRS SE
AlA 0.5917 | 0.8071 | 0.7332 | 0.7447 | 0.8480 | 0.8781 | 0.8807 | 1.0000 | 0.8807 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Allianz 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
Auvrist 0.7083 | 0.7170 | 0.9878 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000

Axa Mandiri 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000

BNI Life 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.8813 | 0.8909 | 0.9892 | 0.7658 | 0.8173 | 0.9369 | 0.8413 | 1.0000 | 0.8413 | 0.9765 | 0.9778 | 0.9986

BRI Life 0.9023 | 1.0000 | 0.9023 | 0.9300 | 1.0000 | 0.9300 | 0.8965 | 1.0000 | 0.8965 | 0.9987 | 1.0000 | 0.9987 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000

CAR Life 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.9699 | 0.9988 | 0.9711 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.9857 | 0.9920 | 0.9937

Generali 0.8974 | 0.9152 | 0.9806 | 0.7699 | 0.8148 | 0.9449 | 0.6938 | 0.6988 | 0.9927 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.8801 | 0.8865 | 0.9928

Great Eastern | 0.8865 | 0.8981 | 0.9871 | 0.7269 | 0.7321 | 0.9929 | 0.7629 | 0.7965 | 0.9578 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000

Manulife 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.8812 | 1.0000 | 0.8812 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000

Panin Dai-Ichi | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000

PFI Mega Life | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000

Reliance Life | 0.6225 | 1.0000 | 0.6225 | 0.7078 | 1.0000 | 0.7078 | 0.9789 | 1.0000 | 0.9789 | 0.9674 | 1.0000 | 0.9674 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000

Simas Jiwa 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000

Sinarmas MSIG | 0.8534 | 0.8613 | 0.9908 | 0.8860 | 0.9762 | 0.9076 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.8251 | 1.0000 | 0.8251 | 0.7906 | 1.0000 | 0.7906

Taspen Life 0.6622 | 0.6676 | 0.9920 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 0.8301 | 0.9032 | 0.9191 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000

Victoria Alife | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000 | 1.0000
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Lampiran 5 Tabel Slack Movement Asuransi Jiwa Syariah

DMU Liabilitas Beban Usaha
2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023
Asyki 0 0 0 -28239,7 | -14674 0 0 0 0 -6051,73
Bumi Putera -6088,53 0 -29840,6 0 0 -16749,5 | -27600,2 | -1603,8 0 0
Capital Life -2409992 0 -301172 | -16775,6 | -187823 | -67481,2 0 -136446 | -132360 | -114255
Jasa Mitra Abadi 0 0 0 0 -42803,4 0 0 0 0 -2420,52
Auvrist Assurance | -12125,3 0 -17819,9 0 0 0 0 0 0 0
Astra Life 0 0 0 0 -21924,4 0 0 -384,71 0 -18658,3
BRI Life -26464 0 0 0 0 0 0 0 -167365 0
CAR Life 0 0 0 0 -52938,8 0 0 0 0 0
Manulife 0 0 0 0 0 0 0 -9842,42 0 -431428
Reliance Life | -16191,2 | -45979,6 0 0 0 0 0 0 0 0
Lampiran 6 Tabel Slack Movement Asuransi Jiwa Konvensional
DMU Liabilitas Beban Usaha
2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023
AlA 0 0 0 0 0 0 0 -298733 0 0
Avrist Assurance 0 0 0 0 0 -109200 0 0 0 0
BNI Life 0 0 0 0 0 0 0 -6490449 0 0
BRI Life 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
CAR Life 0 0 0 0 0 0 -149703 0 0 0
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Generali -1288813 0 0 0 0 |-1025002 0 -134195 0 -195352
Great Eastern 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Manulife 0 0 0 -14682484,42 | 0 0 0 0 0 0
Reliance Life -400765 | -232491 | -370401 | -82806,64 0 -34225,8 | -356,99 | -17602,2 0 0

Sinarmas MSIG 0 0 0 0 0 -188984 0 0 -267719 | -195833
Taspen Life 0 0 0 -331899,69 0 0 0 0 -45662,1 0
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